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ABSTRAK

EFEKTIVITAS SERBUK KULIT PISANG KEPOK DAN KULIT
SINGKONG UNTUK MENURUNKAN KEKERUHAN DAN TOTAL
COLIFORM PADA AIR SUMUR GALI “X”

Air merupakan material yang diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Pada
kenyataannya sumber air yang digunakan masyarakat banyak yang masih keruh dan
tercemar bakteri Coliform. Alternatif yang dapat dilakukan untuk menurunkan kekeruhan
dan cemaran Coliforma yaitu dengan menggunakan media alami serbuk kulit pisang
kepok dan kulit singkong. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh
serbuk kulit pisang kepok dan singkong untuk menurunkan kekeruhan dan total Coliform
pada air sumur gali “X’. Penelitian ini menggunakan metode eksperimental laboratorium
dengan sampel air sumur sebelum dan sesudah diberikan serbuk kulit pisang kepok dan
kulit singkong dengan konsentrasi 5%,10% dan 15%. Metode yang digunakan dalam uji
kekeruhan adalah pengukuran kekeruhan dengan alat turbidimeter dengan skala NTU.
Metode yang digunakan dalam uji total Coliform adalah metode MPN. Data yang
diperoleh dari hasil uji kekeruhan di uji secara statistic dengan uji Kruskal Wallis
kemudian dilanjutkan dengan uji Man-Whitney. Data yang diperoleh dari uji total
Coliform kemudian di uji secara deskriptif. Pada uji Kruskal Wallis P< 0,05 menunjukkan
bahwa terdapat pengaruh pemberian serbuk kulit pisang kepok dan kulit singkong. Hasil
dari uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa P<0,05 pada setiap perlakuan yang
menunjukkan terdapat perbedaan antar perlakuan. Hasil paling efektif pada uji kekeruhan
dengan menggunakan serbuk kulit pisang kepok yaitu pada (konsentrasi 15%) dengan
rata-rata 1.35 NTU dan serbuk kulit singkong (konsentrasi 15%) dengan rata-rata 0.69
NTU. Pada uji total Coliform dengan menggunakan serbuk kulit pisang kepok hasil
paling efektif yaitu pada (konsentrasi 5%) didapatkan rata-rata MPN 4.1/100ml
sedangkan pada penggunaan serbuk kulit singkong menunjukkan rata-rata MPN 0/100ml
pada setiap perlakuan.

Kata kunci : Air, kekeruhan, total Coliform, kulit pisang, kulit singkong.



ABSTRACT

EFFECTIVENESS OF BANANA PEEL POWDER KEPOK AND
CASSAVA TO REDUCE TURBIDITY AND TOTAL
COLIFORM IN WELL WATER DUG "X"

Water is a necessary material in daily life. In fact, the water source used by many people
is still murky and contaminated with Coliform bacteria. Alternatives that can be done to
reduce turbidity and contamination Coliform is to use natural media banana peel powder
kepok and cassava peel. The purpose of this study is to find out the influence of banana
peel powder kepok and cassava to reduce turbidity and total Coliform in well water dug
"X'. This study used experimental laboratory methods with well water samples before and
after being given banana peel powder kepok and cassava with concentrations of 5%,10%
and 15%. The method used in the turbidity test is the measurement of turbidity with a
turbidimeter tool with an NTU scale. The method used in Coliform total test is MPN
method. The data obtained from the results of the turbidity test in the test statically with
the Kruskal Wallis test then continued with the Man-Whitney test. The data obtained from
the Coliform total test is then descriptively tested. In Kruskal Wallis P< 0.05 test showed
that there was an influence of giving banana skin powder kepok and cassava peel. Results
from the Mann-Whitney test showed that P<0.05 in each treatment showed differences
between treatments. The most effective result in the turbidity test using banana peel
powder kepok is at (concentration 15%) with an average of 1.35 NTU and cassava peel
powder (concentration 15%) with an average of 0.69 NTU. In the total Coliform test
using banana peel powder kepok the most effective result is at (concentration 5%) mpn
averaged 4.1/100ml while cassava peel powder showed an average MPN of 0/100ml per
treatment.

Keyword : Water, turbidity, total Coliform, banana peel, cassava.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Air merupakan suatu material yang membuat kehidupan terjadi di

muka bumi. Semua makhluk hidup baik tumbuhan, hewan, maupun manusia
sangat membutuhkan air untuk kelangsungan hidupnya. Manusia biasanya
mempergunakan air untuk memenuhi keperluan, seperti mandi, memasak,
mencuci, minum, membersihkan rumah, dan juga sebagai pelarut obat (Hapsri,
2015). Sumber air bersih yang biasanya dimanfaatkan masyarakat umum
diantaranya adalah PAM (Perusahaan Air Minum), sumur gali, air pompa, air
danau, air laut dan juga air sungai (Yusuf et al., 2011). Sumur gali merupakan
suatu bentuk bangunan konstruksi sumur yang paling umum digunakan oleh
masyarakat sebagai tempat pengambilan air tanah. Sumur ini memiliki
kedalaman hingga 7-10 meter dari permukaan tanah (Widiawati, 2016).
Mengingat pentingnya air dalam kehidupan sehari-hari, maka air yang
digunakan harus berasal dari sumber yang aman dan bersih.

Sumber air bisa dikatakan bersih apabila memenuhi tiga parameter
yaitu parameter kimia, fisika maupun parameter biologi. Parameter fisika yang
digunakan yaitu seperti rasa, bau dan juga kekeruhan. Parameter Kimia
meliputi bahan kimia organik dan kimia anorganik. Sedangkan untuk
parameter biologi terdiri dari Coliform fecal dan Coliform non fecal (Yusuf et
al., 2011). Pada kenyataannya kondisi sumber air yang biasa digunakan oleh

masyarakat umum khususnya air sumur gali belum memenuhi persyaratan,



salah satunya adalah kekeruhan. Kekeruhan sendiri diakibatkan oleh adanya
partikel zat yang terlarut di dalam air, seperti lumpur, pasir dan juga tanah liat
(Maliandra et al., 2014). Selain kekeruhan, terdapat juga sumur gali yang
belum memenuhi syarat parameter biologi. Berdasarkan parameter biologi,
syarat dari air bersih harus aman, dalam arti terbebas dari adanya bakteri
berbahaya atau patogen, seperti adanya kontaminasi oleh bakteri yang
berbahaya seperti bakteri Coliform. Bakteri Coliform ini merupakan satu dari
jenis bakteri yang keberadaanya menjadi salah satu indikator dari adanya
bakteri patogenik, dimana bakteri Coliform ini menjadi penentu dari sumber
air apakah tercemar oleh bakteri berbahaya atau tidak (Bambang, 2014).
Permasalahan yang terjadi pada sumur gali disebabkan oleh beberapa
faktor seperti masuknya tinja, kotoran hewan, sampah, air kencing, ataupun
ludah yang masuk ke dalam badan air. Pencemaran ke dalam badan air
sendiri dapat pula secara tidak sengaja terjadi, seperti masuknya kembali air
buangan ke dalam sumur dan juga keadaan pipa yang bocor (Hadijah, 2017).
Selain itu, letak dari pencemar ini dapat memberikan dampak tidak baik untuk
kualitas air yang dikonsumsi, contoh dari adanya sumber pencemar adalah
jamban, air comberan, tempat dari pembuangan sampah, kandang hewan
ternak dan juga adanya saluran peresapan. Salah satu contoh dari bakteri
patogen yang biasanya terdapat dalam air yang sudah terkontaminasi oleh
kotoran adalah Shigella sp dan Escherichia coli, jenis mikroba tersebut
merupakan mikroba yang menjadi penyebab adanya gejala diare, demam,

kram perut, dan juga muntah-muntah (Bambang, 2014).



Salah satu sumber pencemaran pada air tanah dapat juga disebabkan oleh
aktifitas manusia. Aktifitas manusia dapat diwakili oleh padatnya penduduk
pada suatu wilayah, semakin tinggi kepadatan penduduk maka dapat
diasumsikan semakin tinggi potensi pencemarannya (Fauzi, 2018).
Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan pada salah satu air sumur
gali “X” bahwa telah terjadi penurunan kualitas pada sumur tersebut, hal ini
ditunjukkan dengan adanya bau air yang tidak sedap, seperti bau tempat
pembuangan limbah manusia, dan juga terdapat partikel-partikel hitam. Hal ini
dapat terjadi karena adanya beberapa fakor diantaranya adalah kondisi fisik
sumur yaitu dinding sumur yang berlumut, letak sumur yang berdekatan
dengan saluran pembuangan air kotor dan juga mulut sumur yang terbuka.
Pencemaran pada air dapat menyebabkan mikroba patogen berkembang
biak dan menyebabkan timbulnya berbagai jenis penyakit seperti, Diare,
Dysentri Amoeba, Typus, Abdomilis, dan Cholera (Trisna, 2018). Berdasarkan
data dan informasi dari profil kesehatan Indonesia 2019 menunjukkan bahwa
angka kesakitan dari penyakit diare masih tinggi. Pada tahun 2019 angka
kesakitan diare untuk semua umur adalah 270/1000 penduduk sedangkan pada
balita sebesar 843/1000 penduduk (Kemenkes RI, 2020). Untuk mencegah
timbulnya penyakit tersebut, maka kualitas air baik dari segi fisik maupun
biologis harus diperhatikan, hal ini perlu dilakukan agar air tetap bisa
digunakan untuk mendukung kehidupan manusia maupun makhluk hidup
yang lainnya. Oleh karena itu air yang digunakan haruslah memenuhi standar

atau persyaratan yang sudah diatur dalam Permenkes RI No 32 tahun 2017



mengenai baku mutu kesehatan lingkungan dan syarat kesehatan air. Dalam
peraturan Permenkes tersebut telah ditetapkan bahwa kadar baku mutu dari
kekeruhan air adalah 25 NTU dan untuk baku mutu dari total Coliform adalah
50 CFU/100 ml untuk keperluan hygiene sanitasi, kolam renang, dan juga
tempat pemandian umum.

Kemajuan dalam bidang bidang ilmu pengetahuan dan juga teknologi
telah menciptakan berbagai temuan dalam proses pengelolaan air bersih,
seperti adanya pengolahan air dengan bahan kimia atau biasa dikenal dengan
tawas. Tawas merupakan jenis Kkristal putih yang mempunyai bentuk
menyerupai gelatin dan juga mempunyai sifat yang dapat menarik partikel
lain, sehingga ukuran, berat dan juga bentuknya dapat menjadi semakin besar
dan juga mudah mengendap. Bahan kimia ini biasanya digunakan dalam
proses penjernihan air, yaitu sebagai bahan penggumpal padatan-padatan yang
terlarut di dalam air untuk membersihkan sumur, bisa juga sebagai bahan
kosmetik, dan juga sebagai penyamak kulit (Nurahman & J.T Isworo, 2002).
Penambahan tawas atau aluminium sulfat akan membuat kotoran yang terlarut
dalam air yang berupa padatan tersuspensi misalnya zat organik, lumpur halus,
bakteri dapat menggumpal dengan cepat, proses ini biasa disebut dengan
koagulasi (PDAM, 2010).

Disamping manfaat penggunaan tawas, terdapat juga dampak negatif
dari penggunaan bahan kimia tersebut sehingga dapat menimbulkan efek yang
negatif terhadap kesehatan manusia dan juga lingkungan. Tawas merupakan

bahan kimia yang berbahaya yang bisa menimbulkan efek yang negatif bagi



kesehatan manusia apabila tertelan, terhirup, dan juga terserap melalui
perantara kulit, bahan kimia ini juga bisa menyebabkan terjadinya pencemaran
lingkungan termasuk adanya pencemaran air (Maliandra, et al 2014). Efek
negatif penggunaan tawas yaitu dapat menimbulkan keracunan, gangguan
fungsi hati, gangguan ginjal, gangguan saraf, gangguan kesehatan tulang,
menurunkan imunitas tubuh, mengganggu pencernaan, menghambat saluran
kencing, anemia, dermatitis kulit, mudah sakit kepala, ketidak seimbangan
tubuh, dan kerusakan DNA (Hartini, 2019).

Untuk meminimalisir penggunaan dari bahan kimia yang dapat
menimbulkan efek negatif bagi kesehatan maka dapat digunakan alternatif
alami untuk menjernihkan air, yaitu dengan menggunakan bahan alami dari
tumbuhan. Tumbuhan adalah salah satu dari bentuk penciptaan dari Allah
yang tersebar hampir di seluruh bagian permukaan bumi ini. Tumbuhan
memiliki berbagai macam bentuk, rasa, warna, dan juga terdapat manfaat yang
berbeda-beda pula. Allah telah menundukkan apa yang ada di bumi untuk
kemaslahatan manusia, termasuk juga tumbuhan. Hal ini dijelaskan dalam
Firman Allah surat Al-Jaatsiyah ayat 13 yang berbunyi :

o ¥ 3 G BPAL Wan DY) 8 s sl 3 L &1 DAL

O3 RES

Artinya : Dan Dia telah menundukkan untukmu apa yang ada di langit dan apa
yang ada di bumi semuanya, (sebagai rahmat) daripada-Nya. Sesungguhnya

pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah)
bagi kaum yang berfikir. (QS. Al-Jatsiyah :13)



Ayat ini merupakan bukti dari ke-Esaan Allah kepada manusia, dalam
tafsir Al-Misbah (As-Shihab, 2002) dijelaskan bahwa Allah yang maha kuasa
telah menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi seperti
tanah yang subur, udara, air dan lain-lain untuk kemaslahatan makhluk-Nya,
semua diciptaan sebagai rahmat yang bersumber dari-Nya. Segala nikmat ini
merupakan bukti dari kekuasaan Allah SWT bagi kaum yang memikirkan ayat-
ayat dan Al-Qur’an dan mengkajinya dan melakukan penelitian ilmiah
(Mahran, 2006).

Penciptaan dari tumbuhan ini sangat penuh dengan manfaat bagi umat
manusia. Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur’an surat As-Syu’ara(26)
ayat 7 yang berbunyi :

z -

28 730 08 G W Uil 8 (VT ) 1505 41

Artinya : Dan apakah mereka tidak memperhatikan dari berapakah
banyaknmya kami tumbuhkan dibumi ini berbagai macam tumbuh-tumbuhan
yang baik (Asy-Syu ara: 7).

Dalam kitab Tafsir al-Misbah (Shihab, 2002), dijelaskan bahwa ayat ini
merupakan suatu pembuktian melalui uraian keniscayaan ke-Esaan dari Allah
SWT. Dimana mereka (orang kafir) tidak memperhatikan berbagai jenis
tumbuh-tumbuhan yang beraneka warna, masing-masing tumbuhan
mempunyai ke-khasan sendiri baik daun, bunga dan juga buahnya. Padahal
semuanya tumbuh pada tanah yang sejenis dan juga dialiri dengan jenis air
yang sama, tetapi menghasilkan buah-buahan yang berlainan bentuk, warna

dan juga rasa. Tidakkah yang demikian itu menunjukkan kekuasaan dan juga

kebijaksanaan Pencipta-Nya (Departemen Agama RI, 2009). Sehingga Kita



sebagai manusia yang telah diberi akal oleh Allah SWT harus bisa
mengembangkan dan juga memperluas ilmu pengetahuan tersebut, termasuk
pemanfaatan dari tumbuhan untuk digunakan sebagai penjernih air.
Pemanfaatan tumbuhan sebagai alternatif penjernihan air alami memiliki
banyak keunggulan. Tumbuhan ini merupakan bahan organik yang mudah
cepat terurai atau biodegradable, sehingga tidak menimbulkan pencemaran
lingkungan dan juga aman apabila digunakan. Selain tidak dapat mencemari
lingkungan, penjernih air dari bahan alami juga dapat meminimalisir biaya
(Maliandra dkk.,2014). Tumbuhan dapat dijadikan sebagai penjernih air alami
karena mengandung zat aktif koagulan. Beberapa tumbuhan alami yang telah
digunakan untuk menjernihkan air diantaranya adalah kaktus (Phichler et al.,
2012), Coccinia indica dan Okara (Jadav & Mahajan, 2013), batang buah naga
(Idris et al.,2013), kulit pisang ( Simanungsong dkk., 2017) dan kulit singkong
(Bahri dkk., 2017).
Penggunaan kulit pisang dan kulit singkong merupakan alternatif yang
bisa dimanfaatkan sebagai penjernih air secara alami (Maliandra dkk., 2014).
Pisang merupakan salah satu tanaman di Indonesia yang sudah dikenal lama
dan dibudidayakan serta memiliki berbagai manfaat. Produksi dari pisang
sendiri sangat melimpah, berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2018)
produksi dari buah pisang di Daerah Jawa Timur mencapai 2.059.923 ton. Data
tersebut menunjukkan bahwa produksi pisang sangat melimpah, sehingga
limbah kulit yang dihasilkan juga cukup banyak, apabila limbah dari kulit

pisang tidak diolah dengan baik maka volume sampah dapat meningkat. Kulit



pisang sendiri belum banyak dimanfaatkan, padahal potensi dari kulit pisang
tersebut sangat banyak, salah satunya sebagai penjernih air alami.

Salah satu jenis kulit pisang yang dapat digunakan sebagai penjernih air
alami adalah kulit pisang kepok. Kulit buah pisang kepok mengandung
beberapa komponen biokimia berupa selulosa, hemiselulosa, pigmen klorofil
serta zat pektin yang mengandung asam galacturonic, arabinosa, galaktosa
(Abdi et al, 2015). Kulit pisang kepok memiliki kadar selulosa yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kulit pisang raja, dimana kandungan selulosa dari
kulit pisang kepok adalah 17,04% sedangkan kandungan selulosa yang
terkandung dalam kulit pisang raja adalah 8,4 nmol/L atau 2,98x10%
(Ongelina, 2013). Kandungan selulosa dari kulit pisang ini diketahui dapat
digunakan sebagai penyerap logam-logam berat sehingga dapat mengurangi
kekeruhan pada air (Abdi et al, 2015).

Kulit pisang telah digunakan dalam beberapa penelitian untuk
menurunkan kekeruhan pada air. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Simangunsong dkk.(2017) bahwa proses penjernihan air dengan memanfaatkan
kulit pisang raja dapat menurunkan kekeruhan pada air, perlakuan terbaik yaitu
dengan pemberian dosis 15 ppm yang dapat menurunkan kekeruhan sekitar 58
NTU. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan oleh Suganda (2018)
menggunakan kulit pisang nangka dapat menurunkan kadar kekeruhan pada
sumur gali dengan perlakuan terbaiknya yaitu dengan pemberian dosis kulit

pisang 20 ppm dapat menurunkan kekeruhan dengan total presentase 63,28

ppm.



Kulit pisang selain mempunyai kemampuan untuk menjernihkan air
juga mempunyai kemampuan untuk menghambat bakteri. Kandungan kulit
pisang seperti senyawa flavonoid, saponin, alkaloid, diketahui dapat digunakan
sebagai antibakteri (Wahyuni et al.,2019). Berdasarkan penelitian yang sudah
dilakukan oleh (Sartika et al.,2019) ekstrak kulit pisang muli mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Eschericia coli dengan aktivitas daya
hambat bakteri sedang. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Asih dkk.
(2018), ekstrak kulit pisang Mas dan pisang kepok memiliki aktivitas
antibakteri terhadap Eschericia coli dan Staphylococcus aureus, dengan MIC
masig-masing 1% dan 0,5% pada kulit pisang mas dan 0,5% serta 0,1% untuk
kulit pisang kepok.

Selain kulit pisang juga terdapat alternatif penjernih air alami lainnya,
yaitu kulit singkong. Kulit singkong merupakan salah satu limbah padat yang
masih belum dimanfaatkan secara maksimal di Indonesia. Berdasarkan data
pusat statistik produksi singkong terus mengalami peningkatan, dari data yang
diperoleh produksi singkong pada tahun 2018 di Daerah Jawa Timur yaitu
sekitar 2,551,840 (Badan Pusat Statistik., 2018). Pertumbuhan dari tanaman
singkong di Indonesia sendiri sangat melimpah karena singkong termasuk ke
dalam tanaman yang banyak hidup di daerah tropis (Asiah, 2019). Limbah dari
kulit singkong yang melimpah dapat dimanfaatkan sebagai penjernih air alami.
Kulit singkong mengandung selulosa non reduksi yang dapat mengikat ion
logam. Pada penelitian sebelumnya kulit singkong sangat efektif menurunkan

kadar ion Fe dalam air tanah (Bahri dkk., 2017). Berdasarkan penelitian yang
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dilakukan oleh Asharuddin et al.(2017), pati kulit singkong yang digunakan
dalam pengolahan airdapat menurunkan TSS hingga 90,48 % dengan dosis
pati kulit singkong 100 mg/L, potensi dari kulit singkong ini dapat
menggantikan koagulan yang berbahaya seperti tawas.

Manfaat lain dari kulit singkong selain digunakan sebagai penjernih air
juga dapat digunakan untuk menghambat pertumbuhan bakteri. Kulit singkong
ini mengandung beberapa senyawa fenolik diantaranya adalah flavonoid, tanin,
saponin, dan juga HCN sehingga berpotensi sebagai senyawa anti bakteri
(Gagola et al., 2004). Kulit singkong memiliki aktifitas antibakteri terhadap
bakteri Staphylococus aureus. Golongan senyawa yang dapat menghambat
pertumbuhan bakteri pada kulit singkong adalah senyawa tanin (Asiah, 2019).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Iswandari (2018), ekstrak etanol
dari kulit singkong yang digunakan sebagai antimikroba pada daging ayam
dapat menurunkan bakteri dengan total penurunan Esherichia coli (69,05%)
dan penurunan Salmonella sp (41,17%).

Berdasarkan uraian diatas kulit pisang kepok dan juga kulit singkong
berpotensi untuk digunakan sebagai media penjernih air dan memiliki
kemampuan untuk menghambat bakteri. Sejauh yang sudah diketahui,
beberapa penelitian mengenai kulit pisang kepok dan juga kulit singkong
sebagai serbuk penjernih air sudah pernah dilakukan, namun belum terdapat
penelitian yang menggunakan serbuk kulit pisang kepok dan kulit singkong
sebagai kombinasi untuk menjernihkan air dan belum terdapat penggunaan

kulit pisang kepok dan kulit singkong untuk menurunkan total Coliform pada
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air sumur gali. Sehingga dalam penelitian ini akan dilakukanuji efektivitas
serbuk kulit pisang kepok dan kulit singkong untuk menurunkan kekeruhan dan

total Coliform pada air sumur gali ”x”

1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Bagaimana pengaruh pemberian variasi konsentrasi serbuk kulit pisang
kepok dan serbuk kulit singkong terhadap kekeruhan pada air sumur
gali “x”?
1.2.2 Bagaimana pengaruh pemberian variasi konsentrasi serbuk kulit pisang
kepok dan singkong terhadap dan total Coliform pada sumur gali ’x*?
1.2.3 Serbuk kulit pisang kepok atau kulit singkong yang paling efektif untuk

menurunkan kekeruhan dan total Coliform pada air sumur gali “x”?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Untuk mengetahui pengaruh pemberian variasi konsentrasi serbuk kulit
pisang kepok dan kulit singkong terhadap kekeruhan pada air sumur
gali “X’.

1.3.2 Untuk mengetahui pengaruh pemberian variasi konsentrasi serbuk kulit
pisang kepok dari kulit singkong terhadap total Coliform pada air
sumur gali “X’.

1.3.3 Untuk mengetahui serbuk kulit pisang kepok atau serbuk kulit singkong
yang paling efektif untuk menurunkan kekeruhan air dan menurunkan

total Coliform pada air sumur gali “X”.
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1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi ilmiah mengenai
efektifitas kulit pisang kepok dan kulit singkong dalam menjernihkan
air dan menurunkan total Coliform.
1.4.2 Penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan oleh masyarakat desa
terutama yang belum dijangkau oleh PDAM, dalam memanfaatkan
kulit pisang kepok dan kulit singkong sebagai bahan penjernihan air

yang alami.

1.5 Batasan Penelitian
1.5.1 Sampel yang digunakan untuk uji bakteriologi air adalah salah satu air
sumur gali “X”.
1.5.2 Sampel bahan yang digunakan untuk menjernihkan air adalah serbuk
kulit pisang kepok dan singkong.
1.5.3 Parameter yang diamati adalah kekeruhan dan total Coliform.
1.5.4 Metode yang digunakan untuk mengetahui penurunan Coliform adalah

metode MPN.

1.6 Hipotesis Penelitian
Berdasarkan rumusan penelitian diatas maka didapatkan hipotesis sebagai

berikut :



16.1

1.6.2
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Terdapat pengaruh variasi konsentrasi serbuk kulit pisang kepok dan
kulit singkong terhadap kekeruhan pada air sumur gali “X”.
Terdapat pengaruh variasi konsentrasi serbuk kulit pisang kepok dan

kulit singkong terhadap total Coliform pada air sumur gali “X”.



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Air Sumur

Air yang bersih merupakan air digunakan sebagai kebutuhan sehari-hari
dengan kualitas yang dapat memenuhi persyaratan kesehatan sehingga aman
untuk dikonsumsi apabila sudah dimasak, sumur merupakan jenis sarana air
bersih yang banyak digunakan oleh masyarakat. Sampai saat ini sumur masih
digunakan oleh warga karena manfaatnya yang sangat luas sebagai sumber air
bersih. Sebagai contoh dengan dibuatnya sumur maka air hujan yang jatuh
dipermukaan tanah akan masuk ke dalam sumur tersebut sehingga laju dari
aliran permukaan dapat sedikit dikurangi. Hal ini dilakukan sebagai salah satu
cara untuk menanggulangi adanya bencana erosi, karena lapisan tanah yang
diatas tidak ikut terbawa aliran air hujan atau aliran permukaaan (Subekti,
2005).

Air yang biasanya digunakan untuk sarana kebutuhan sehari-hari harus
terbebas dari adanya zat yang dapat mengkontaminasi yang juga
membahayakan kesehatan dan juga harus memenuhi standar dari air yang telah
ditentukan. Sebagaimana peraturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah
No0.82 Tahun 2001 mengenai beberapa parameter kualitas air yang meliputi
standar kualitas yaitu secara kimia, fisik dan juga biologis. Bau dan rasa itu
biasanya ditimbulkan oleh adanya bahan kimia dan juga kehadiran bakteri
tertentu. Parameter kimia, nilai, pH, senyawa kimia dalam air, residu pestisida,
deterjen, dan juga senyawa toksin. Parameter biologis merupakan parameter
yang paling banyak digunakan untuk menentukan kualitas perairan melalui

parameter mikrobiologisnya. Misalnya kehadiran mikroba khususnya bakteri
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coli. Kehadiran bakteri coli digunakan sebagai indikator pencemaran air
(Boekosoe, 2010).

Menurut penelitian (Heluth, 2013) air sumur gali yang berada di
kecamatan Waeapo Kabupaten Buru Maluku, menunjukkan bahwa air tersebut
telah tercemar oleh adanya bakteri Coliform yang berkisar antara 110-1600
mg/l karena disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah jarak sumur
gali dengan sumber pencemar. Selain itu, sumur gali tersebut juga mengalami
kekeruhan, dimana air tersebut berwarna kuning muda menyerupai urine, hal
tersebut menunjukkan bahwa sumur gali di kecamatan Waepo Kabupaten Buru
Maluku bermasalah.

2.1.1 Kualitas Air Sumur
Air merupakan sumber daya alam yang sangat melimpah di muka

bumi, siklus hidrologi menjadikan air sebagai sumber daya alam yang
dapat diperbaharui. Mesksipun air merupakan sumber daya yang dapat
diperbaharui, tapi sangat jarang air ditemukan dalam keadaan yang
murni. Kualitas dari air merupakan karakteristik mutu yang dibutuhkan
dalam pemanfaatan air sesuai dengan kebutuhan.

1. Gologan A vyaitu merupakan air yang bisa dimanfaatkan sebagai air
minum secara langsung, tanpa harus dilakukan proses pengolahan
terlebih dahulu pada air tersebut.

2. Golongan B yaitu merupakan air yang dapat dimanfaatkan untuk bahan
baku untuk air minum.

3. Golongan C vyaitu merupakan air yang dapat digunakan sebagai

keperluan perikananan atau juga keperluan peternakan.
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4. Golongan D vyaitu merupakan golongan dari jenis air yang biasa
digunakan untuk keperluan pertanian, suatu usaha diperkotaan, industri
dan juga untuk keperluan pembangkit listrik tenaga air.

2.1.2 Syarat-syarat Air Bersih
Syarat-syarat air bersih atau standar baku mutu untuk kesehatan

lingkungan dan juga persyaratan kesehatan air untuk kepentingan
higiene sanitasi, kolam renang, solus per aqua dan juga pemandian
umum yang diatur dalam Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 32
Tahun 2017 adalah sebagai berikut :
1. Syarat fisik
Dari segi syarat fisika, air yang bersih haruslah dalam keadaan
jernih, tidak berasa dan juga berbau, dan memiliki suhu yang sama
dengan udara. Berikut adalah syarat-syarat fisik dari air :
a. Bau
Air yang menimbulkan bau, selain tidak memiliki nilai estetis
pastinya juga tidak akan disukai masyarakat. Air yang bersih
memiliki ciri yang tidak berbau apabila dicium dengan jarak
yang jauh maupun dengan jarak yang dekat. Air yang berbau
tidak enak biasanya mengandung berbagai jenis bahan-bahan
organik yang sedang mengalami peristiwa dekomposisi
(penguraian) dari mikrorganisme air (Puspitasari, 2013).
b. Warna
Air yang baik sebaiknya tetap dalam kondisi yang jernih atau
tidak berwarna, selain untuk kepentingan estetika, hal lain yang

melatar belakangi air seharusnya tidak berwarna adalah untuk
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dapat mencegah adanya keracunan dari berbagai zat kimia
tertentu maupun mikroorganisme berwarna yang terkandung di
dalamnya. Adanya warna yang timbul pada air sendiri
penyebabnya dapat terjadi karena adanya bahan organik
maupun anorganik seperti adanya plankton, humus ion-ion
logam serta bahan-bahan yang lain (Hasrianti, 2016).

Kekeruhan

Kekeruhan yang terjadi pada air dapat disebabkan oleh adanya
zat-zat yang telah tersuspensi dalam air tersebut, baik yang
memiliki sifat oraganik ataupun sifat anorganik. Sifat zat
anorganik ini biasanya dapat berasal dari adanya logam maupun
lapukan pada batuan, sedangkan sifat zat organik biasanya
berasal dari lapukan hewan dan juga tumbuhan. Kekeruhan pada
sumur gali sendiri bisa dipengaruhi karena keadaan musim,
sehingga jika pemeriksaannya dilakukan pada musim hujan
kemungkinan kualitas dari airnya akan menurun karena
meningkatknya kekeruhan disebabkan oleh banyaknya padatan
yang tersuspensi dalam air (Puspitasari, 2013). Berdasarkan
Permenkes RI No.32 tahun 2017, batas dan kadar baku mutu
dari kekeruhan air adalah 25 NTU.

Rasa

Air bisa dirasakan dengan menggunakan lidah. Air yang terasa
asam, manis, pahit, dan juga asin menunjukkkan bahwa air

tersebut tidak baik. Rasa asin yang terjadi pada air dapat
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disebabkan oleh adanya garam-garam yang larut dalam air.
Sedangkan rasa yang asam dapat diakibatkan oleh adanya asam
organik maupun asam anorganik (Puspitasari, 2013).

Suhu

Pada umumnya, kenaikan dari suhu pada perairan akan dapat
mengakibatkan kenaikan aktifitas biologi sehingga dapat
membentuk oksigen yang lebih banyak daripada biasanya.
Kenaikan suhu perairan ini biasanya disebabkan oleh aktifitas
penebangan dan juga vegetasi di dekat sumber air tersebut,
sehingga kondisi ini dapat menyebabkan banyaknya cahaya
matahari yang masuk tersebut mempengaruhi akuifer yang ada
secara langsung dan juga tidak langsung. Suhu air bersih
sebaiknya sama dengan suhu udara yaitu £ 25°Cdan apabila
terjadi suatu perbedaan maka batas yang diperbolehkan yaitu +
3°C (Hasrianti, 2016).

Jumlah Zat Padat Terlarut (TDS)

Kelarutan suatu zat padat dalam air atau biasa disebut dengan
total dissolved solid (TDS) merupakan terlarutnya suatu zat
padat, baik berupa bentuk ion, senyawa, maupun adanya koloid
koloid di dalam air. Total dari padatan zat terlarut ini
merupakan konsentrasi dari jumlah ion dan juga kation
(bermuatan positif) dan anion (bermuatan negatif) yang berada
di dalam air. Oleh karena itu, analisa total dari padatan terlarut

menyediakan pengukuran kualitatif dari jumlah ion yang
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terlarut, tetapi tidak menjelaskan pada sifat dan juga hubungan
dari ion tersebut. Selain hal tersebut, pengujian ini juga tidak
dapat memberikan wawasan dari kualitas air yang spesifik. Oleh
karena itu, adanya analisa total dari padatan yang terlarut ini
dapat digunakan sebagai salah satu uji indikator pada air untuk
menentukan mengenai kualitas umum dari air itu sendiri.
Sumber padatan darizat terlarut total dapat mencakupsemua
kation yang ada dan juga anion yang terlarut (Oram, 2010).
Kandungan dari total solid pada portable water biasanya
berkisar antara 20 sampai dengan 1000 ppm dan angka tersebut
biasanya digunakan sebagai dasar pedoman kekerasan dari air
akan meningkatnya total solid (Suganda, 2018).
g. Padatan tersuspensi total (Total Suspended Solid atau TSS)

TSS merupakan suatu padatan yang dapat mengakibatkan
kekeruhan pada air, padatan ini tidak terlarut dan juga tidak
dapat langsung mengendap, yang terdiri dari beberapa partikel
yang ukurannya maupun beratnya lebih kecil dari ukuran
sedimen, misalnya bahan-bahan organik tertentu, sel-sel
mikroorganime, tanah liat, dan lain sebagainya (Nasution,
2008). Penentuan standar dari baku mutu air yang ditetapkan
oleh pemerintah mengenai padatan tersuspensi total berdasarkan
peraturan No. 82 Tahun 2001 adalah 50 mg/L.

2. Syarat Kimia

Dari parameter kimia, air yang baik merupakan air yang tidak

tercemar oleh zat-zat kimia yang berbahaya untuk kesehatan.



Kandungan dari zat kimia yang terlarut dalam sumber air bersih
yang biasa digunakan dalam keperluan sehari-hari harusnya tidak
bolenh melebihi kadar maksimum yang diperbolehkan dalam
Permenkes RI No.32 Tahun 2017. Syarat-syarat air bersih
berdasarkan parameter kimia adalah sebagai berikut :
a. Derajat Keasaman (pH)
Derajat keasaaman air yang baik harus netral, tidak boleh
bersifat asam maupun bersifat basa. Air yang mempunyai pH
rendah akan bersifat asam, sedangkan air yang mempunyai
pH yang tinggi akan bersifat basa. Kadar pH dalam air yang
masih dalam batas baku mutu antara 6,5 sampai dengan 8,5 (
Sasongko et al., 2014).
b. Besi (Fe)
Kadar besi (Fe) yang diperkirakan melebihi ambang batas
dapat menyebabkan terjadinya berkurangnya fungsi Kkerja
pada paru-paru, selain itu juga dapat mennyebabkan
timbulnya rasa, warna (kuning), terjadinya pengendapan
padadinding pipa, dapat menjadi penyebab pertumbuhan
bakteri besi dan juga dapat menimbulkan adanya kekeruhan
(Astuti, 2015). Ambang batas kadar besi dalam air menurut
Permenkes Rl No.32 tahun 2017 adalah 1 ppm.
c. Mangan
Mangan (Mn) merupakan metal kelabu, kemerahan.Nilai

ambang batas mangan yang berada dalam air adalah 0,5 ppm.
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Kadar mangan yang melebihi ambang batas dapat
menimbulkan berbagai masalah bagi pengguna air, yaitu akan
menimbulkan terjadinya endapan pada bak mandi, air juga
akan mudah keruh, dapat menimbulkan noda pada baju dan
juga dapat menimbulkan perubahan warna dan bau makanan

jika mangan berada dalam jumlah yang besar (Astuti, 2015).

3. Syarat Biologi

Syarat-syarat air bersih secara bakteriologis adalah sebaga berikut :

2.2. Kekeruhan

a. Tidak mengandung bakteri patogen

Air tidak mengandung bakteri patogen, misalnya adalah
bakteri golongan coli, Salmonella thypi, Vibrio cholera, dan
lain-lain. Kuman-kuman tersebut mudah tersebar melalui air
(transmitted by water). Berdasarkan Permenkes RI No0.32
2017 kadar baku mutu E.Coli harus 0 CFU/ 100 ml (Suganda,

2018).

b. Tidak mengandung bakteri non patogen

Bakteri yang tidak berbahaya namun menjadi indikator
pencemaran  harus  seperti  bakteri  Actinomycetes,
Phytoplankton,Coliform, ciadocera, dan lain-lain.
Berdasarkan Permenkes Rl No. 32 Tahun 2017 kadar baku
mutu Total Coliform adalah 50 CFU/100 ml (Suganda,

2018).

Kekeruhan merupakan ukuran yang menggunakan efek cahaya sebagai

dasar untuk mengukur keadaan dari air dengan skala NTU ( Nephelometrix
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Turbidity Unit ) atau JTU (Jackson Tubidity Unit) atau FTU (Formazin
Turbidity Unit). Air bisa dikatakan keruh apabila didalamnya terkandung
banyak partikel yang tersuspensi sehingga dapat memberikan efek yang kotor.
Bahan yang dapat menyebabkan adanya kekeruhan pada air diantaranya
adalah tanah liat, lumpur dan bahan-bahan oraganik serta adanya partikel lain
yang tersuspensi (Ramdysari, 2014). Kekeruhan yang terjadi pada air sumur
gali sendiri bisa terjadi karena faktor keadaan musim, sehingga apabila
pemeriksaannya dilakukan pada musim bhujan kemungkinan kualitas dari
airnya akan menurun karena meningkatknya kekeruhan disebabkan oleh
banyaknya padatan yang tersuspensi dalam air tersebut (Puspitasari, 2013).
Berdasarkan Permenkes Rl No.32 tahun 2017, batas dan kadar baku mutu dari
kekeruhan air adalah 25 NTU.

Kekeruhan pada air dapat diatasi dengan pengolahan air secara fisik
dengan cara sebagai berikut (Suganda, 2018) :
a. Penyaringan (Filtrasi)

Penyaringan atau filtrasi adalah sebuah proses terjadinya proses
pemisahan antara suatu padatan koloid dengan adanya suatu cairan. Proses
ini merupakan sebuah proses awal atau penyaringan yang terjadi
sebelumnya.

b. Pengendapan (Sedimentasi)

Sedimentasi merupakan suatu proses pengendapan bahan padatan

dari suatu olahan. Prinsip dari proses ini adalah memisahkan bagian yang

padat dengan gaya gravitasi sehingga dengan adanya bagian yang padat
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tersebut berada di dasar kolam pengendapan dan cairannya sendiri berada
diatas.
c. Absorpsi dan Adsorpsi
Adsorpsi merupakan suatu proses penyerapan dari bahan tertentu
sehingga dengan adanya proses penyerapan ini dapat menjadikan air yang
jernih karena zat-zat yang berada didalamnya dapat diikat dengan
adsorben. Absorbsi pada biasanya menggunakan beberapa bahan adsorben

dari zat karbon aktif.

2.3 Bakteri Coliform

Bakteri Coliform ini merupakan indikator dari pencemaran yang terjadi di
dalam air, bakteri ini merupakan golongan dari bakteri gram negatif yang
berebentuk batang, tidak berbentuk spora dan juga mampu memanifestasi
laktosa pada suhu 37°C dengan membentuk asam dan gas dalam waktu 24
sampai dengan 48 jam (Suriawiria, 2008).

Coliform merupakan golongan dari jenis flora yang normal yang berada
pada saluran percernaan dari manusia ataupun dari hewan. Bakteri ini mampu
betumbuh pada media yang terdapat kandungan kadar garam yang tinggi
contohnya adalah garam empedu. Garam empedu ini diketahui dapat
menghambat adanya bakteri gram negatif yang lain yang mungkin saja ada.
Oleh karena itu, media yang mengandung garam empedu digunakan sebagai
media yang selektif untuk mengisolasi adanya bakteri Coliform. Media
selektif yang biasanya digunakan adalah Mc. Conkey Broth (MCB) dan

Lactose Broth (LB). Pada media cair yang mengandung laktosa, bakteri
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Coliform dapat tumbuh dengan subur, dan juga mampu membentuk gas
(Pelezhar & Chan, 1998).

Bakteri Coliform ini dapat dibedakan menjadi 2 kelompok (Fardiaz, 1993)
yaitu bakteri Coliform fecal dan non fecal. Kelompok dari bakteri fecal ini
diantaranya adalah Escherichia coli yang berasal dari kotoran hewan maupun
manusia. Jika pada sumber air terdapat E.coli, di dalamnya hal ini berarti
menunjukkan bahwa air tersebut terkontaminasi oleh adanya feses manusia
dan mungkin juga mengandung patogen usus. Oleh karena itu, standar baku
mutu air minum, mensyaratkan jumlah bakteri E.coli harus nol dalam 100 ml
air. Bakteri yang tergolong Coliform non fecal antara lain Enterobacter
aerogenes. Bakteri ini biasanya ditemukan pada hewan atau pada tanaman-

tanaman yang telah mati.

2.4 Pemeriksaan Kualitas Air Secara Mikrobiologis

Untuk mengetahui kualitas dari air ataupun jumlah bakteri Coliform
pada air dapat diukur dengan menggunakan metode MPN. Metode ini dapat
dilakukan dengan cara pengujian menggunakan tabung ganda untuk
mendeteksi adanya bakteri Coliform fecal maupun non fecal. Pengujian ini
dapat dilakukan dengan cara bertahap, sehingga metode sesuai dengan yang
dilakukan di laboratorium serta hasilnya lebih sensitif dan juga dapat
mendeteksi adanya Coliform dalam jumlah yang sangat rendah dalam sampel
air (Yusuf et al., 2011).

Terdapat 3 tahapan untuk dilakukan dalam proses pengujian kualitas air

dengan menggunakan metode MPN (Purbowarsito, 2011) yaitu :
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a. Uji Pendugaan (Presumtive Test)

Uji pendugaan merupakan suatu uji yang dimaksudkan dapat
mendeteksi adanya bakteri yang dapat memfermentasikan laktosa dengan
uji positif yang mampu menghasilkan asam dan gas. Bakteri yang dapat
menunjukkan uji yang positif yang diduga sebagai Coliform. Bakteri ini
mampu menggunakan laktosa sebagai sumber karbon sehingga terjadilah
suatu proses fermentasi yang dapat menghasilkan asam maupun gas. Asam
yang terbentuk dapat dilihat dari adanya kekeruhan suatu media.
Sedangkan adanya gas yang terbentuk akan terperangkap di dalam tabung
durham yang berupa gelembung udara. Hasil uji pendugaan dapat
dinyatakan positif apabila terjadi kekeruhan di dalam suatu media dan juga
terbentuk gelembung gas sebanyak 10% atau lebih dari volume di dalam
tabung durham. Pertumbuhan dari jumlah bakteri ini dapat diketahui
dengan cara menghitung jumlah tabung yang reaksinya menunjukkan hasil
positif (terdapat asam dan gas) kemudian dibandingkan dengan cara
melihat tabel MPN.

b. Uji Penegasan (Comfirmed Test)

Setelah dilakukan uji pendugaan menunjukkan hasil yang positif,
maka selanjutnya dilakukan uji penegasan.Uji penegasan ini mempunyai
tujuan untuk mengetahui lebih jauh adanya bakteri yang terdapat di dalam
sampel. Uji penegasan sendiri dapat dilakukan dengan cara mengkulturkan
hasil positif dari uji pendugaan ke dalam media selektif Briliant Green
Lactose Broth (BGLB). Kelompok bakteri Gram positif selain Coliform

dapat terrhambat pertumbuhannya jika di inokulasikan ke dalam media



BGLB.Hal ini dikarenakan BGLB mengandung asam empedu. Uji positif
dalam uji penegasan adalah terbentuknya gelembung gas di dalam tabung
durham.

Selain itu dapat juga digunakan media Eosin Methylene Blue Agar
(EMB). Media ini di dalamnya mengandung indikator metilen blue yang
dapat menghambat pertumbuhan dari bakteri gram positif. Uji positif ini
dapat ditunjukkan apabila terdapat koloni bakteri yang tumbuh berwarna
hijau metalik dan mengkilat.Uji positif ini merupakan karakteristik khas
dari E.coli (Widyanti & Ristiati, 2004).

Uji Lengkap (Complete Test)

Uji terakhir ini merupakan uji pelengkap yang biasanya digunakan
untuk menentukan adanya jumlah golongan bakteri Coliform dengan cara
menginokulasikan koloni yang positif, hasil dari uji sebelumnya yang
dilakukan dalam media nutrientagar miring untuk melihat adanya asam
yang terbentuk. Inokulasi juga biasanya dilakukan pada media lactosa
broth untuk memeriksa gas yang terbentuk sebagai uji positif. Inkubasi
pada uji lengkap ini biasanya dilakukan pada suhu 37°C selama 24 jam.
Bila ternyata terdapat adanya gelembung gas dan juga asam maka sampel
air tersebut dapat dikatakan sampel air tersebut positif mengandung E.coli.
Unuk menentukan jenis ataupun golongannya, maka inkubasinya dapat
dibagi menjadi dua bagian. Satu dapat dilakukan pada suhu 37°C dan yang
satunya dilakukan pada suhu 42°C. Karakteristik dari bakteri Coliform non
fecal yang tidak dapat tumbuh baik ini terjadi pada suhu 42°C membuat

bakteri Coliform fecal dapat dikenali.
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2.5 Pisang Kepok
2.5.1 Klasifikasi pisang kepok
Klasifikasi dari tanaman pisang kepok menurut (Backer dan Vanden

Brick, 1968) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae
Divisio : Magnoliophyta
Classis : Liliopsida

Sub Classis : Zingiberidae

Ordo : Zingiberales

Family : Musaceae

Genus : Musa

Spesies : Musa balbisiana (ABB) cv. Pisang kepok

2.5.2 Morfologi
Tanaman pisang (Gambar 2.1) merupakan jenis tanaman dari suku

Musaceace, dan tingginya hampir mencapai 6 meter dan memiliki batang
yang kuat dengan daun-daun yang besar dan juga memanjang berwarna
hijau tua. Buah dari pohon pisang ini berbentuk sisir yang tiap sisirnya
berisi sekitar 10-13 buah pisang, tanaman ini merupakan jenis pohon
terna dengan batang yang lunak dan juga berkayu (Lestari, 2014).

Pisang ini merupakan salah satu dari jenis tanaman yang bisa
dikatakan mempunyai banyak manfaat, yaitu mulai dari buah, batang,
daun dan juga bonggolnya.Tanaman ini merupakan tanaman dari jenis
suku Musaceae yang termasuk dalam golongan tanaman yang besar dan

juga memanjang. Tanaman pisang ini menyukai daerah yang beriklim
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tropis panas dan juga yang lembab terlebih terletak pada dataran yang
rendah.

Pada umumnya orang banyak menyukai buah pisang dan kulitnya
dibuang begitu saja tanpa dimanfaatkan. Bahkan kulit pisang sering
dianggap sebagai sesuatu yang tidak berguna (Wulandari, 2013).
Morfologi dari tanaman pisang ini dapat dilihat pada (Gambar 2.1)

sebagai berikut :

Gabr 2.1 Morfologi Tanaman Pisang
(Dokumentasi Pribadi, 2020)

2.6 Kulit Pisang Kepok
2.6.1 Kandungan Kulit Pisang Kepok
Kulit pisang (gambar 2.1) merupakan bahan buangan yang cukup

melimpah jumlahnya, yaitu sekitar 1/3 dari buah pisang yang belum
dikupas. Pada umumnya kulit pisang ini belum banyak dimanfaatkan,
biasanya hanya dibuang sebagai limbah organik dan juga digunakan
sebagai makanan hewan ternak (Lestari, 2004). Kulit buah pisang
kepok mengandung beberapa komponen biokimia berupa selulosa,
hemiselulosa, pigmen klorofil serta zat pektin yang mengandung asam

galacturonic, arabinosa, galaktosa. Kandungan dari komponen
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bokimia ini diketahui dapat digunakan sebagai penyerap logam-logam
berat (Abdi et al., 2015). Beberapa komposisi kulit pisang mentah
berdasarkan analisis dinding sel yaitu terdiri dari 37,52% hemiselulosa,
12,06% selulosa dan 7,04% lignin (Simangunsong et al., 2017).

Selulosa merupakan komponen karbohidrat utama yang disintesis
olen tanaman dan juga menempati sekitar 60% komponen dari
penyusun dari struktur tanaman. Adanya gugus OH pada selulosa dan
hemiselulosa juga dapat menyebabkan terjadinya sifat polar pada
adsorbat tersebut (Lestari, 2014).

Selain itu kulit pisang kepok juga mengandung komponen senyawa
aktif dan juga senyawa fenolik. Analisis fitokimia dari kulit pisang
kepok kuning menunjukkan bahwa pisang kepok positif mengandung
senyawa flavonoid, saponin, alkaloid, dan juga tanin yang dapat
menghambat aktivitas dari bakteri Staphylococcus aureus dan juga

bakteri Escherichia coli ( Wahyuni et al.,2019)

Gambar 2.2 Kulit Pisang Kepok
(Dokumentasi Pribadi, 2020)
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2.7 Singkong
2.7.1 Kilasifikasi

Klasifikasi singkong menurut Benson.(1957) adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisio : Spermatophyta
Classis : Magnoliopsida
Sub Classis : Rosidae

Ordo : Euphorbiales
Family : Euphorbiaceae
Genus : Manihot

Spesies : Manihot esculenta

2.7.2 Morfologi Singkong

Tanaman singkong (gambar 2.3) merupakan tumbuhan yang
memiliki batang pohon yang lunak atau mudah patah.Tanaman ini
memiliki bentuk batang yang bulat dan juga bergerigi yang ditandai
dengan adanya bekas pangkal tangkai pada daun, bagian tengahnya
terdapat gabus dan tanaman ini juga termasuk jenis tanaman yang tinggi.
Tinggi dari tanaman ini dapat mencapai 1-4 meter. Pemeliharaan dari
tanaman ini dapat dibilang mudah dan juga sangat produktif. Bentuk dari
daun singkong dapat menyerupai telapak tangan, memiliki tangkai yang
panjang, dan setiap tangkai mempunyai daun sekitar 3-8 lembar. Tangkai

dari daun tersebut berwarna kuning, hijau dan juga merah (Asiah, 2019).
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Gambar 2.3 Morfologi Tanaman Singkong
(Dokumentasi Pribadi, 2020)

2.8 Kulit Singkong
2.8.1 KandunganKulit Singkong
Kulit singkong (gambar 2.4) memiliki tekstur yang kasar dibagian

luarnya dan halus dibagian dalamnya. Kulit singkong seringkali dianggap
sebagai suatu limbah yang tidak memiliki nilai guna oleh sebagian
industrl masyarakat yang menggunakan singkong sebagai bahan baku.
Oleh karena itu, kulit singkong sendiri masih belum banyak yang
memanfaatkan dan juga dibuang begitu saja. Presentase dari kulit
singkong sendiri kurang lebih adalah sekitar 20% dari total umbinya,
sehingga per kg umbi singkong dapat menghasilkan 0,2 kg kulit
singkong (Maulinda dkk,. 2015).

Kulit singkong ini mengandung senyawa fenolik seperti
flavonoid, tannin, saponin, dan juga HCN sehingga berpotensi sebagai
senyawa zat antibakteri (Gagola et al., 2004). Aktivitas kerja yang
dihasilkan dari beberapa senyawa anti bakteri ini lebih efektif
dibandingkan dengan aktivitas kerja yang dihasilkan pada jenis masing-

masing senyawa tersebut (Jawetz et al.,2001). Selain itu kulit singkong
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juga mengandung selulosa non reduksi yang dapat mengikat ion logam.
Selulosa sendiri merupakan suatu komponen utama dari tumbuhan,
selulosa merupakan bahan utama yang ditemukan di dalam dinding sel

buah-buahan, sayur-sayuran seperti kayu, dahan dan juga daun.

Gambar 2.4 Kulit singkong
( Dokumentasi pribadi, 2020)

2.9 Penelitian Terdahulu
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh peeiti sebelumnya dalah
sebagai berikut :

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Judul Penelitian Namg_ Tahun dan Hasil
Peneliti Tempat
Serbuk kulit
Efektivitas Kulit Lilik Suganda 2018, Kecamatan pisang
Pisang Nangka Tulakan Kabupaten  nangka dapat
Untuk Menurun- Pacitan menurunkan
1 kan kekeruhan sumur gali "X"

pada sumur gali
bubakan Kecamatan
Tulakan Kabupaten
Pacitan

Biosorben kulit
Pemanfaatan Kulit Saiful Bahri 2017, Kelurahan ubi
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Ubi Kayu sebagai
adsorben pada
penjernhan air

di Kelurahan

Balora

Pemanfaatan Limbah  Chairul Abdi

Kulit Buah Pisang
Kepok Sebagai
Karbon

Aktif Untuk Pengelo-
laan Air Sumur
Banjar Baru

Efektivitas Kulit
Pisang

Dalam Menurunkan
Kekeruhan dan Kadar
Besi (Fe) Pada Air
Sumur Gali

Balora

2015, Banjarbaru

Maliandra,dkk 2014, Palembang

Biosorben kulit
ubi sangat efektif
Dalam menurun-
kan kadar ion Fe
dalam air tanah.

Karbon aktif dari
kulit pisang kepok

dapat menurunkan
kadar Fe dan Mn

Karbon aktif kulit
pisang dapat
menurunkan
kadar besi (Fe)

adalah :
Tabel 2.2 Perbedaan Penelitian

Beberapa hal yang memebedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya

No

Penelitian Terdahulu

Peneliti

1

Pada penelitian terdahulu

menggunakan pisang nangka

Pada penelitian terdahulu kulit singkong
digunakan sebagai bioasorben untuk
menjernihkan air.

Pada penelitian terdahulu hanya
menggunakan kulit pisang untuk
menjernihkan air

Pada penelitian terdahulukulit pisang
digunakan sebagai bioasorben

Pada penelitian terdahulu hanya
menggunakan satu jenis serbuk
menjernihkan air

Pada penelitian ini menggunkan kulit
pisang kepok

Pada penelitian ini kulit singkong
digunakan sebagai serbuk untuk
menjernihkan air.

Pada penelitian ini menggunkan kulit
pisang kepokdan singkong untuk
menurunkan kekeruhan dan total
MPN Coliform

Pada penelitian ini kulit pisang
dijadikan serbuk

Pada penelitian ini menggunakan dua
jenis serbuk
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode eksperimental laboratorium yaitu
suatu penelitian yang dilakukan dengan menggunakan uji coba pada subjek
penelitian kemudian efektivitas dari hasil penelitian tersebut dianalisis
(Rosjidi, 2017). Pada penelitian uji kekeruhan ini menggunakan Rancangan
Acak Lengkap dengan 2 media penjernih alami yaitu serbuk kulit pisang
kepok dan juga serbuk kulit singkong. Rancangan penelitian dapat dilihat

pada tabel 3.1

Tabel 3.1 Perlakuan dan Pengulangan

Perlakuan Ulangan
1 2 3
PKO PKO1 PKO02 PKO03
PTO PTO1 PTO2 PTO3
PP1 PP11 PP12 PK13
PP2 PP21 PP22 PP23
PP3 PP31 PP32 PP33
PS1 PS11 PS12 PS13
PS2 PS21 PS22 PS23
PS3 PS31 PS32 PS33
Keterangan :
PKO = Kontrol negatif (tanpa perlakuan penambahan serbuk).
PTO = Kontrol positif (penambahan tawas 0,2%)
PP1 = Serbuk kulit pisang kepok konsentrasi 5%
PP2 = Serbuk kulit pisang kepok konsentrasi 10%
PP3 = Serbuk kulit pisang kepok konsentrasi 15%
PS1 = Serbuk kulit singkong konsentrasi 5 %
pPS2 = Serbuk kulit singkong konsentrasi 10%

PS3 = Serbuk kulit singkong konsentrasi 15%



Menurut Hanafiah (2009), penentuan banyaknya ulangan menggunakan
rumus sebagai berikut : (t-1) (r-1) > 15
Keterangan : t = Treatment / perlakuan
r = Replikasi / ulangan

Berdasarkan rumus diatas, maka perlakuan dalam uji kekeruhan dilakukan
dengan 8 perlakuan termasuk  kontrol dengan 3 kali ulangan sehingga
didapatkan 24 sample.

Pada penelitian penurunan Coliform dilakukan dengan metode
eksperimental. Penelitian ini dilakukan dengan 8 perlakuan termasuk kontrol

dengan 2 kali ulangan sehingga didapatkan 16 sample (Table 3.2).

Tabel 3.2 Perlakuan dan Pengulangan

Perlakuan Ulangan
il 2
PKO PKO1 PKO02
PTO PTO1 PTO2
PP1 PP11 PP12
PP2 PP21 PP22
PP3 PP31 PP32
PS1 PS11 pPS12
PS2 pPsS21 pS22
PS3 PS31 PS32

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2020 di Laboratorium
Mikrobiologi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya (UINSA).

Adapun rencana kegiatan yang akan dilakukan adalah sebagai berikut :

Tabel 3.3 Waktu penelitian

Bulan
4 5 6 10 11 12 1 2 3 4 6

No Kegiatan




Pengajuan

1 judul
Penyusunan

2 proposal
Seminar

3 proposal
Persiapan

4 alat bahan

5 Penelitian
Analisis

6 data
Penyusunan

7 skripsi
Ujian

8 skripsi

3.3 Alat dan Bahan Penelitian
3.3.1 Alat
Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah Laminar Air
Flow, autoklaf, inkubator, timbangan neraca analitik, gelas ukur, vortex,
mikro pipet, pipet tetes, pipet volume, tabung reaksi, gelas beaker, kaca
pengaduk, cawan petri, bunsen, korek, hot plate, erlenmeyer, rak tabung
reaksi, jarum ose, spatula, kapas lemak, plastik wrap, aluminium foil,
blue tip, kertas label, water sampler, 2 botol kaca ukuran besardan 24
botol kaca ukuran 100 ml, tissue.
3.3.2 Bahan
Kulit pisang, kulit singkong, air sumur gali 3,2 liter, alkohol 70%,
aquades, media LB (Lactosa Broth) 1,5 % dan 0,5% media BGLB (
Brilliant Green Bile Lactosa Broth media euosin methylen blue agar

(EMB).
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3.4 Variabel Penelitian
1. Variabel bebas : a. Serbuk kulit pisang dengan konsentrasi 5%,10% dan

15%.
b. Serbuk kulit singkong dengan konsentrasi 5%, 10%
dan 15%.
2. Variabel terikat : MPN Coliform dan kekeruhan.
3. Variabel kontrol : Volume air, jenis kulit pisang, dan jenis kulit
singkong.
3.5 Prosedur Penelitian.
Berikut adalah prosedur yang dilakukan dalam penelitian ini :
3.5.1 Pembuatan serbuk kulit pisang dan kulit singkong

Prosedur pembuatan serbuk kulit pisang kepok dan serbuk kulit
pisang di dasarkan pada penelitian Suganda.(2018), berikut adalah
langkah-langkah yang dilakukan dalam pembuatan serbuk kulit pisang
kepok dan kulit singkong :

Kulit pisang dan kulit singkong disiapkan keamudian
dibersihkan dari pengotor, dipotong menjadi bagian kecil, setelah itu
dikeringkan dan diblender, agar menjadi serbuk yang halus dan
diayak menggunakan ayakan dengan ukuran 100 mesh. Kulit pisang
dan kulit singkong yang halus kemudian disimpan di dalam wadah
yang tertutup.

3.5.2 Pengambilan sampel air
Pengambilan sampel air harus dilakukan secara steril guna

memastikan tidak terdapatnya organisme yang mengkontaminasi.

Pengambilan sampel air ini dilakukan di sumur gali “X”. Pengambilan
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air dilakukan dengan menggunakan alat water sampler. Water
sampler merupakan alat yang berbentuk tabung kaca dengan tutup
besi dan tali tambang. Berikut merupakan langkah pengambilan
sampel air dengan water sampler menurut (Birahim, 2016).

Water sampler dimasukkan ke dalam air sumur baik secara
vertical maupun horizontal. Setelah semua air terkumpul ke dalam
alat tersebut kemudian ditutup dengan messenger dan diangkat keatas,
setelah itu dibuka dan air dimasukkan kedalam botol kaca sample
yang steril.

3.5.3 Penjernihan air dengan kulit pisang dan kulit singkong

Untuk prosedur penjernihan air di dasarkan pada penelitian Yunita
et al.(2016) adalah sebagai berikut :

Pertama disiapkan air yang akan dimurnikan, kemudian sampel air
sebanyak 100 ml dimasukkan ke dalam botol kaca dan dimasukkan
saringan teh yang sudah berisi serbuk kulit pisang dan singkong dengan
konsentrasi yang berbeda.Setelah sampel air berada di botol kemudian
di diamkan. Setelah didiamkan, sampel air kemudian disaring dengan
kertas saring milipore dengan tujuan memisahkan serbuk yang larut di
dalam air.

3.5.4 Pengukuran Kekeruhan

Metode pengukuran kekeruhan pada air ini dilakukan berdasarkan
penelitan Suganda (2018), berikut adalah langkah-langkah yang
dilakukan dalam pengukuran kekeruhan :

Pengukuran kekeruhan dilakukan dengan menggunkaan alat

turbidity meter. Pertama, dimasukkan sampel ke dalam cell hingga



garis batas, ditekan tombol 1/O, instrument kemudian akan terbuka,
kemudian instrument ditutup jangan memegang instrument pada saat
pengukuran. Kemudian selanjutnya dimasukkan cell sampai dengan
ruang cell dengan mengorientasikaan tanda garis pada bagian depan
ruang cell. Memilih mode sinyal rata-rata dengan menekan tombol
SIGNAL AVERAGE dan monitor akan menunjukkan SIGNAL
AVERAGE ketika instrument sedang menggunakan mode sinyal rata-
rata. Ditekan READ, selanjutnya monitor akan menunjukkan NTU dan

angka turbiditas akan muncul.

3.5.5 Uji Bakteriologis

Untuk mengetahui penurunan total Coliform menggunakan metode
MPN (Most Probable Number) dengan seri tabung 3 3 3 menurut
formula Thomas (Soemarno, 2000), penentuan kualitas air secara
secara biologis berdasarkan penurunan total Coliform dianalisis
dengan cara menentukkan nilai Coliform pada tabel MPN (Lampiran
1) yang dapat dilihat pada uji penguat (Comfirmed test), berikut adalah
langkah-langkah uji MPN berdasarkan (Purbawarsito, 2011) :

a. Uji Penduga (Presumtive Test)

Pada uji penduga, disiapkan 3 tabung yang berisi media LB
double strenght (2 kali resep), dan 6 tabung yang lain berisi media
LB single strenght. Selanjutnya 10 ml sample dimasukkan ke
dalam 3 seri tabung yang berisi media double strenght yang di
dalamnya terisi tabung durham, 1 ml dan 0,1 ml sample masing-

masing dimasukkan ke dalam 3 seri tabung LB single strenghth
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yang di dalamnya terdapat tabung durham. Selanjutnya di inkubasi
pada suhu 37°C selama 24-48 jam. Hasil yang positif ini ditandai
dengan terbetuknya gelembung-gelembung gas yang berada
didalam tabung durham. Selanjutnya hasil yang positif dilajutkan
ke uji penguat.

Uji Penguat (Comfirmed Test)

Hasil yang positif yang terdapat pada setiap tabung LB
(Lactose broth) di inokulasikan dengan menggunakan ose ke
dalam tabung BGLBB (Brilliant Green Lactose Broth) yang
didalamnya berisi tabung durham. Selanjutnya tabung BGLB di
inkubasi pada suhu 37°C, selama 48 jam. Hasil uji yang positif ini
ditandai dengan terbentukya gelebung gas dalam tabung durham.
Untuk nilai MPN ditentukan dengan menggunakan table MPN
coliformberdasarkan jumlah tabung BGLBB yang positif sebagai
jumlah koloni Coliform per ml.

Uji Pelengkap (Completed Test)

Disiapkan cawan petri yang berisi media EMB sebanyak
tabung yang positif pada media BGLB, kemudian tabung yang
positif pada media BGLB diambil masing-masing 1 ose dan di
inokulasikan pada media EMB dengan goresan.Semua cawan petri
yang berisi media EMB di inkubasikan di inkubator selama 24-48
jam. Kemudian diamati perubahan warna yang terjadi pada pada
media EMB.Warna hijau metalik menunjukkan adanya koloni

Coliform fecal (Escherichia coli), warna merah menunjukkan
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adanya koloni Coliform non fecal. Uji MPN ini dilakukan sebelum
dan sesudah pemberian serbuk kulit singkong dan kulit pisang

kepok pada air sumur gali (x).

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu hasil uji kekeruhan dan
total MPN Coliform, data dari uji kekeruhan kemudian di uji secara statistik.
Data diuji normalitasnya dengan uji Shapiro-wilk. Hasil yang didapatkan
yaitu bahwa data tidak terdistribusi secara normal, maka uji dilanjutkan
dengan uji Kruskal-Wallis. Nilai p yang didapatkan p<0,05 maka dilanjutkan
dengan Analisis Post-Hoc yaitu Uji Mann-Whitney untuk mengetahui
kelompok manakah yang memiliki perbedaan bermakana (Dahlan, 2014).

Untuk data hasil uji bakteriologis di uji secara deskriptif dan

dibandingkan dengan Standar Nasional Indonesia (SNI) 3818:2014.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Pengaruh Serbuk Kulit Pisang Kepok dan Singkong Terhadap
Kekeruhan Air Sumur gali “X”.

Pada penelitian ini digunakan kulit pisang kepok dan kulit singkong yang
masing-masing dijadikan serbuk untuk menurunkan kekeruhan pada air
sumur gali. Hasil uji fisik dari air sumur gali menunjukkan bahwa kadar
kekeruhan pada air sumur gali tersebut adalah 46.24 NTU. Berdasarkan
peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017
bahwa baku mutu dari kekeruhan pada air bersih adalah 25 NTU. Hasil uji
laboratorium pada air sumur gali “X” ini telah melebihi baku mutu yang
telah ditetapkan. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan,
kekeruhan air sumur ini terjadi karena adanya beberapa fakor diantaranya
adalah kondisi fisik sumur yaitu dinding sumur yang berlumut, letak sumur
yang berdekatan dengan saluran pembuangan air kotor dan juga mulut sumur
yang terbuka. Menurut Nuzula (2013) menjelaskan bahwa kondisi air yang
keruh merupakan suatu ciri air yang tidak bersih dan juga tidak sehat.
Menggunakan air yang keruh sendiri dapat menimbulkan berbagai jenis
penyakit seperti halnya penyakit diare, dan penyakit kulit. Oleh karena itu
pada penelitian ini dilakukan pemberian serbuk kulit pisang kepok dan juga
kulit singkong untuk menurunkan kekeruhan. Data hasil uji kekeruhan
dengan pemberian serbuk kulit pisang kepok dan kulit singkong konsentrasi

5%, 10% dan 15% dapat dilihat pada tabel 4.1 :
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Tabel 4.1 Hasil Rata-rata Uji Kekeruhan Pada Serbuk Kulit Pisang
dan kulit Singkong.

Perlakuan Kekeruhan (NTU) Rata-rata + SE
U1 U2 U3 (NTU)
PKO 46.24 46.23 46.24 46.23 £ 0.005
PTO 9.60 9.30 9.30 9.4 +0.17
PP1 9.00 9.00 9.10 9.0+£0.05
PP2 8.80 8.50 8.30 8.5+£0.25
PP3 1.36 1.35 1.36 1.35+0.05
PS1 6.00 6.20 6.30 6.16 £ 0.15
PS2 3.10 3.50 3.00 3.2+0.26
PS3 0.68 0.70 0.65 0.69 £ 0.01
(Sumber : Dokumentasi pribadi, 2021)
Keterangan:

PKO: Kontrol negatif (tanpa perlakuan penambahan serbuk).
PTO : Konrol positif (dengan penambahan tawas)

PP1 : Serbuk kulit pisang kepok konsentrasi 5%.

PP2 : Serbuk kulit pisang kepok konsentrasi10%.

PP3 : Serbuk kulit pisang kepok konsentrasi 15%

PS1 : Serbuk kulit singkong konsentrasi 5%

PS2 : Serbuk kulit pisang kepok konsentrasi 10%

PS3 : Serbuk kulit pisang kepok konsentrasi 15%

X : Mean (rata-rata).

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa serbuk kulit pisang kepok dan kulit
singkong pada konsentrasi 5%,10% dan 15% dapat menurunkan kekeruhan
pada air sumur. Pada perlakuan PKO (Kontrol negatif) di dapatkan hasil yaitu
46.23 £ 0.005 NTU, pada perlakuan PTO (Kontrol positif) didapatkan hasil
rata-rata 9.4 = 0.17 NTU pada perlakuan PP1(Serbuk kulit pisang kepok 5%)
didapatkan hasil rata-rata 9.0 + 0.05 NTU, pada perlakuan PP2 (Serbuk kulit
pisang kepok 10%) didapatkan hasil rata-rata 8.5 + 0.25 NTU, pada perlakuan
PP3 (Serbuk kulit pisang kepok 15%) didapatkan hasil rata-rata 1.35 + 0.05
NTU, pada perlakuan PS1(Serbuk kulit singkong 5%) didapatkan hasil rata-
rata 6.16 + 0.05 NTU, pada perlakuan PS2 (Serbuk kulit singkong 10%)
didapatkan hasil 3.2 + 0.26 NTU, sedangkan pada perlakuan PS3(Serbuk kulit

singkong 15%) didapatkan hasil 0.69 £ 0.01 NTU.
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Dari hasil tersebut, kemudian data diuji normalitasnya dengan
menggunakan uji Shapiro-Wilk . Hasil yang sudah didapatkan yaitu nilai sig <
0,05 yang menunujukkan bahwa data tidak terdistribusi secara normal, maka
dari hasil tersebut dilanjutkan dengan uji Kruskal wallis. Nilai p yang
didapatkan yaitu 0,002 menunjukkan bahwa nilai p< 0,05, hasil tersebut
menunjukkan bahwa ada pengaruh pemberian serbuk kulit pisang kepok dan
kulit singkong terhadap kekeruhan pada air sumur gali “X”. Maka dari hasil ini
dilanjutkan dengan analisis Post Hoc yaitu uji Man-Whitney untuk mengetahui
kelompok manakah yang berbeda secara bermakna (Dahlan, 2014).

Tabel 4.2 Hasil Analisis Mann Whitney
PP2 | PP3 | PS1 PS2 PS3
BB BB BB BB BB

PTO
PP1 | BB
PP2 | BB BB
PP3 | BB BB
PS1 | BB BB
PS2 | BB BB
PS3 | BB BB
Keterangan :
PKO: Kontrol negatif (tanpa perlakuan penambahan serbuk).
PTO : Konrol positif (dengan penambahan tawas)
PP1 : Serbuk kulit pisang kepok konsentrasi 5%.
PP2 : Serbuk kulit pisang kepok konsentrasi10%.
PP3 : Serbuk kulit pisang kepok konsentrasi 15%
PS1 : Serbuk kulit singkong konsentrasi 5%
PS2 : Serbuk kulit pisang kepok konsentrasi 10%
PS3 : Serbuk kulit pisang kepok konsentrasi 15%
X :Mean (rata-rata).
BB : Berbeda bermakna (p<0,05)
TBB : Tidak berbeda bermakna (p>0,05)

Berdasarkan data pada Tabel 4.2 setelah diolah menggunakan uji man
whitney didapatkan bahwa terdapat perbedaan bermakna antara kelompok

perlakuan. Dari hasil peneitian ini menujukkan bahwa penurunan nilai
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kekeruhan memiliki nilai yang bervariasi. Dari hasil uji man whitney
(Lampiran 2) pada setiap perlakuan menunjukkan bahwa nilai p<0,05, artinya
pada setiap perlakuan menunjukkan adanya perbedaan. Adanya perbedaan dari
setiap perlakuan ini menunjukkan bahwa setiap konsentrasi ini memiliki
kandungan yang berbeda untuk menurunkan nilai kekeruhan. Dari hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peranan kamndungan senyawa dari
serbuk kulit pisang kepok dan kulit singkong dalam proses menurunkan
kekeruhan pada air sumur gali.

Penurunan kekeruhan ini terjadi karena adanya proses koagulasi,
kandungan serbuk kulit pisang kepok dan juga serbuk kulit singkong yang
dapat menurunkan kekeruhan berinteraksi dengan partikel-partikel yang
bermuatan negatif yang menyebabkan kekeruhan pada air. Interaksi tersebut
akan menguragi gaya tolak menolak antar partikel koloid pada kekeruhan,
dimana partikel tersebut akan mengalami sistem destabilisasi dan akan
membentuk flok-flok. Akibat adanya gaya gravitasi, makroflok yang terbentuk
akan mengendap dan sebagian partikel-partikel penyebab kekeruhan pada air
akan berkurang. Hal inlah yang menyebabkan kekeruhan pada air menjadi
berkurang (Nurlina dkk.,2015).

Dalam proses pengolahan air bersih, untuk mencapai hasil filtrasi yang
optimal maka diperlukan pengaturan semua kondisi yang saling berkaitan
dengan hal yang mempengaruhi proses tersebut. Menurut Sumakul (2015)
penggunaan media filtrasi sebagai bahan alternatif untuk penjernihan air harus
sesuai dengan takaran dan sebanding dengan variable yang akan diturunkan

dan volume air yang digunakan. Jika media filtrasi digunakan tidak sebanding

45



dengan volume maka akan terjadi kekeruhan dan kemungkinan kadar Fe pada
air tidak mengalami penurunan.

Dari perlakuan konsentrasi yang berbeda baik dari kulit pisang kepok
maupun kulit singkong ini dapat diketahui bahwa semakin tinggi konsentrasi
yang digunakan maka semakin tinggi angka penurunan kekeruhan. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nur Asyifa Arma (2015) yang
menggunakan serbuk kulit pisang kepok untuk menurunkan kekeruhan bahwa
pada penambahan dosis yang paling tinggi menunjukkan bahwa penurunan
kekeruhan juga semakin tiggi, dikarenakan kandungan zat yang diberikan juga
semakin banyak. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Suganda (2018)
menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis serbuk kulit pisang yang digunakan
makan semakin tinggi pula angka penurunan kekeruhan. Hal ini terjadi karena
banyaknya dosis dapat meningkatkan penyerapan pada bahan-bahan organik
yang menyebabkan kekeruhan pada air. Berdasarkan penilitian yang dilakuan
oleh Sumakul (2019) yang menggunakan kulit singkong sebagai media dalam
proses penurunan kekeruhan menunjukkan bahwa pada konsentrasi yang paling
tinggi kadar kekeruhan juga semakin menurun. Penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Prabarini (2013) yang
menggunakan kulit singkong untuk menurunkan kekeruhan menyatakan bahwa
semakin tinggi konsentrasi yang digunakan maka nilai kekeruhan juga semakin
berkurang yang ditandai dengan adanya penurunan Fe.

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan terbaik
pemberian serbuk kulit pisang kepok yaitu pada pemberian serbuk kulit pisang

kepok dengan konsentrasi 15% yang didapatkan nilai rata-rata yaitu 1,35
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NTU. Dari hasil tersebut diketahui bahwa semakin tinggi dosis yang
digunakan, maka kadar kekeruhan juga semakin menurun. Penelitian ini sesuai
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Maliandra (2014) yang didapatkan
hasil bahwa kulit pisang dapat menurunkan kekeruhan pada air sumur gali
walaupun jenis kulit pisang,konsentrasi dan pengolahan yang dilakukan
berbeda pula. Adanya perlakuan dosis yang berbeda dapat diketahui bahwa
semakin banyak konsentrasi yang diberikan semakin tinggi pula angka
penurunan kekeruhan. Penelitian Maliandra (2014) yang menunjukkan dengan
dosis 40gr, 50gr dan 60gr bisa menurunkan kekeruhan pada air sumur gali.
Penurunan kekeruhan pada air sumur gali pada dosis 40gr dapat menurunkan
kekeruhan sebesar 38,65%, pada dosis 50gr dapat menurunkan kadar
kekeruhan sebesar 49,36% dan pada dosis 60gr dapat menurunkan kekeruhan
sebesar 54,22%.

Kulit pisang kepok mengandung berbagai jenis komponen biokimia seperti
selulosa, hemiselulosa, pigmen klorofil dan juga zat pektin yang mengandung
asam galacturonic, arabinosa, dan galaktosa. Kandungan selulosa yang terdapat
pada kulit pisang kepok ini dapat mengikat logam sehingga dapat terjadi
penurunan kekeruhan. Selulosa juga memungkinkan menjadi pengikat logam
berat (Wulandari, 2013). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Wulandari (2013) Limbah kulit pisang yang dicincang dapat digunakan untuk
proses penurunan kekeruhan dan juga ion logam berat pada air yang telah
terkontaminasi. Pada penelitian menggunakan serbuk kulit pisang kepok terjadi
proses adsorpsi sebab gugus OH yang terikat tersebut dapat berinteraksi

dengan jenis komponen adsorbat. Adanya gugus OH pada selulosa dan juga
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hemiselulosa dapat menyebabkan terjadinya sifat yang polar pada adsorbat.
Dengan demikian selulosa dan juga hemiselulosa lebih kuat mennyerap zat
yang bersifat polar dari pada zat yang kurang polar (Maliandra, 2013).

Berdasarkan hasil penelitian pada Tabel 4.1 hasil terendah pada perlakuan
pemberian serbuk kulit pisang kepok yaitu dengan pemberian konsentrasi 5%
yang didapatkan hasil rata-rata kekeruhan yaitu 9.0 NTU. Penelitian ini sejalan
dengan penelitian Suganda (2018) yang menggunakan serbuk kulit pisang
nangka dengan dosis 10 ppm, 20 ppm, 30 ppm. Hasil terendah yatu pada
pemberian serbuk kulit pisang nangka 10 ppm yang dapat menurunkan
kekeruhan dengan presentase 57,96%. Jadi dari hasil tersebut dapat
disimpulkan kadar kekeruhan dapat diturunkann dengan menggunakan serbuk
kulit pisang, meskipun jenis kulit pisang yang digunakan untuk proses
kekeruhan berbeda.

Berdasarkan Tabel 4.1, pada perlakuan pemberian serbuk kulit singkong
hasil terbaik yaitu pada perlakuan pemberian serbuk kulit singkong 15% yang
menunjukkan nilai rata-rata 0,67 NTU. Pada perlakuan kulit singkong ini juga
menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi yang digunakan, penurunan
kekeruhan juga semakin tinggi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sumakul (2019) yang menggunakan kulit singkong untuk
menurunkan kekeruhan dengan cara melakukan penyaringan dengan media
kulit singkong didapatkan hasil bahwa saringan media kulit singkong dengan
ketebalan 15 cm vyaitu sebesar 97,4% dengan nilai kekeruhan menjadi 1,18
NTU. Sedangkan pada ketebalan 30cm presentase nilai kekeruhannya sebesar

3,6 NTU dan saringan media kulit singkong dengan ketebalan 60 cm
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presentase penurunannya adalah 95,1 % dengan nilai kekeruhan sebesar 1,33
NTU sehingga telah memenuhi syarat baku mutu sesuai dengan Permenkes No.
32 tahun 2017.

Kandungan dari kulit singkong sendiri yang dapat menurunkan kekeruhan
adalah selulosa non reduksi, dimana selulosa tersebut dapat mengikat logam
pada air sumur sehingga dapat megurangi kekeruhan pada sumur. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Asharuddin et al.(2017), pati kulit singkong
yang digunakan dalam pengolahan air dapat menurunkan TSS hingga 90,48 %
dengan dosis pati kulit singkong 100 mg/L, potensi dari kulit singkong ini
dapat menggantikan koagulan yang berbahaya seperti tawas. Kulit singkong
bermanfaat sebagai media untuk menurunkan kekeruhan. Kekeruhan dapat
dijernihkan dan logam besi pada air tanah dapat diturkan dengan media kulit
singkong dalam proses filtrasi karena karena kulit singkong berfungsi sebagai
pengikat logam Sumakul (2019) .

Sedangkan pada perlakuan pemberian serbuk kulit singkong hasil terendah
ditunjukkan dengan pemberian serbuk kulit singkong dengan konsentrasi 5%
yang didapatkan hasil rata-rata kekeruhan yaitu 6.16 NTU. (Tabel 4.1). Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh
Darmawati.,dkk(2019) bahwa pemberian karbon aktif dari kulit singkong dapat
menurunkan kadar kekeruhan dengan pemberian karbon aktif sebanyak 2gr
adalah 70,37%, pada pemberian 3gr dapat menurunkan sebesar 86,59%
sementara pada pemberian 4gr dapat menurunkan kekeruhan 92,33%. Dari data
tersebut dapat disimpulakan jika pemberian dosis yang diberikan lebih sedikit

maka kadar kekeruhan yang diturunkan juga lebih sedikit.
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Serbuk kulit pisang kepok dan kulit singkong terbukti lebih efektif
dibandingkan dengan tawas (kontrol positif) dalam menurunkan kekeruhan
pada air sumur gali, dari hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai kekeruhan
dengan pemberian tawas (kontrol positif) yaitu 9.4 = 0.17 NTU. Nilai
kekeruhan dengan pemberian tawas lebih rendah apabila dibandingkan dengan
pemberian serbuk kulit pisang kepok dan serbuk kulit singkong pada variasi
konsentrasi 5%,10% dan 15%, hal ini dapat terjadi karena perbedaan
konsentrasi yang diberikan pada sampel air. Menurut Husaini dkk.,(2018)
menjelaskan bahwa tingkat penurunan kekeruhan air tidak sama, jumlah dosis
yang diberikan pada masing-masing jenis koagulan berbeda antara satu dan
juga yang lainnya sehingga dapat menyebabkan tingkat penurunan yang
berbeda. Selain itu kandungan yang terdapat pada serbuk kulit pisang kepok
dan juga kulit singkong lebih optimal dikarenakan mengandung selulosa yang
cukup besar sehingga partikel-partikel yang terdapat dalam air akan
terdestabilisasikan membentuk ukuran partikel yang lebih besar atau

membentuk flok sehingga dapat terendapkan (Hendrawati,dkk.,2015).

4.2 Pengaruh Serbuk Kulit Pisang kepok dan Singkong Terhadap Total

Coliform air sumur gali (X).
Pada penelitian ini menggunakan Metode Most Probable Number (MPN)

untuk mengetahui jumlah bakteri Coliform yang terdapat pada air. Pada

penelitian ini menggunakan tiga tahapan yaitu uji pendugaan (presumptive

test), uji penegas (comfirmed test), dan juga uji pelengkap (completed test).
Pada uji pendugaan ini menggunakan media (LB) Lactose Broth atau biasa

disebut dengan media LB, media ini merupakan media yang biasanya
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digunakan untuk mendeteksi adanya keberadaan dari Coliform dalam air,
bebrdasarkan karakteristik bakteri yang dapat menghasilkan gas dari
fermentasi laktosa. Media ini memiliki komposisi yaitu pepton, bubuk Lab-
Lemco, serta laktosa dengan pH sekitar 6,9+0,2 pada suhu 25°C (Khotimah,
2016). Bakteri yang berada dalam sampel tersebut akan memfermentasikan
kandungan dari laktosa dalam media LB yang akan menghasilkan COz2 dan
akan nampak gelembung gas yang berada di ujung tabung durham, sedangkan
hasil yang negatif tidak terdapat gelembung pada tabung durham (Sari &
Apridamayanti, 2014). Hasil uji positif dan negatif pada uji pendugaan ini

dapat dilihat pada (Gambar 4.1)

Gambar 4.1 Hasil uji praduga pada media LB
Keterangan (A) Munculnya gelembung gas pada bagian atas tabung durham

(B)Tidak terdapat gelembung gas pada bagian atas tabung durham
(Sumber : Dokumentasi pribadi, 2020)

Setelah dilakukan uji penduga yang menunjukkan dhasil yang positif,
maka selanjutnya dilakukan dengan uji penegas. Menurut Purbowarsito (2011)
uji penegasan mempunyai tujuan untuk dapat mengetahui lebih lanjut adanya
bakteri yang berada di dalam sampel tersebut. Uji penegasan bisa dilakukan
dengan cara mengkulturkan hasil yang positif dari hasil uji penduga ke dalam
media selektif Briliant Green Lactose Broth (BGLB) dan diinkubasi kurang

lebih dalam waktu 24 jam, hasil yang dinyatakan positif ditandai dengan

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



terbentuknya gelembung gas pada ujung tabung durham dan hasil dinyatakan

negatif apabila tidak terdapat gelembung tabung durham (Gambar 4.2).

Gambar 4.2 Hasil uji penegasan pada media BGLB
Keterangan (A) Munculnya gelembung gas di bagian atas tabung durham
(B) Tidak terdapat gelembung gas di bagian atas tabung durham

(Sumber : Dok pribadi, 2020).

Menurut Putri & Kurnia (2018), munculnya gelembung gas berasal dari
fermentasi laktosa yang dilakukan oleh bakteri Coliform fekal. Coliform ini
kemudian akan menghasilkan suatu energi untuk melakukan fermentasi
laktosa dan juga menghasilkan asam piruvat serta asam asetat. Selanjutnya
akan muncul gelembung gas CO2 dalam media tersebut. Menurut (Husha &
Andriani, 2018) media BGLB yang digunakan pada uji ini memiliki kandungan
brilliant green yang memiliki fungsi untuk menghambat adanya pertumbuhan
bakteri gram positif dan juga sebagai penunjang pertumbuhan bakteri negatif
seperti bakteri Coliform, sehingga tidak semua tabung akan memberikan hasil
yang positif.

Menurut SNI 01-2897-1992 tentang proses uji dari cemaran mikroba,
jumlah tabung yang dinyatakan positif kemudian akan dicocokkan dengan
menggunakan tabel MPN (Lampiran 1) untuk mengetahui indeks dari MPN.
Hasil yang dinyatakan positif pada ini kemudian dilanjutkan dengan uji

pelengkap yangmemiliki tujuan untuk mengatahui adanya bakteri Escherichia
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coli yang berada pada sampel dengan menggunakan media Eosin Methylene
Blue (EMB) (Sunarti, 2016). Media yang digunakan dalam uji ini mengandung
zat warna eosin methylenblue (EMB) yang mampu menghambat pertumbuhan
dari bakteri gram positif, dengan adanya suasana asam, media EMB ini akan
membentuk suatu komplek yang mempercepat tumbuhnya koloni bakteri
Coliform dan juga menghasilkan warna yang gelap di tengah serta kelihatan
hijau sampai biru dengan mengkilat logam (methalic shine) (gambar 4.4).
Warna hijau metalik pada permukaan media EMBA (gambar 4.4)
menunjukkan bahwa bakteri Esherchia coli dapat memfermentasi laktosa
sehingga meningkatnya kadar asam dapat mengendapkan methilen blue dan

juga dapat menunjukkan warna hijau metalik.

Gambar 4.3 Hasil Hasil uji pelengkap pada media EMB
Keterangan : (A) Hasil positif Escherichia coli terdapat warna hijau metalik
(B) Hasil positif Escherichia coli tidak terdapat warna hijau metalik

(Sumber : Dokumentasi pribadi, 2020).

Dari uji MPN Coliform yang telah dilakukan pada sampel air
dengan melakukan perendaman dengan serbuk kulit pisang kepok dan kulit
singkong dengan konsentrasi 5%,10% dan 15% pada sampel air didapatkan
hasil sebagai berikut pada Table 4.3 :

Tabel 4.3 Nilai rata-rata MPN Coliform
Perlakuan | Ulangan | Hasil Tabung Positif Nilai MPN Rata-rata
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A B Tabel Nilai MPN

PKO 1 3-3-3 3-3-3 >1100 >1100
2 3-3-2 3-3-2 1100

PTO 1 0-1-0 0-0-0 0 0
2 0-0-0 0-0-0 0

PP1 1 2-1-1 2-0-0 9 4.5
2 0-1-0 0-0-0 0

PP2 1 0-0-0 0-0-0 0 5.5
2 1-2-1 1-1-1 11

PP3 1 3-1-2 3-1-0 43 21.5
2 0-0-0 0-0-0 0

pPS1 1 0-1-0 0-0-0 0 0
2 0-0-0 0-0-0 0

pPS2 1 0-0-1 0-0-0 0 0
2 0-0-0 0-0-0 0

PS3 1 0-0-0 0-0-0 0 0
2 0-0-0 0-0-0 0

Keterangan :

PKO: Kontrol negatif (tanpa perlakuan penambahan serbuk).
PTO : Konrol positif (dengan penambahan tawas).

PP1 : Serbuk kulit pisang kepok konsentrasi 5%.

PP2 : Serbuk kulit pisang kepok konsentrasi10%.

PP3 : Serbuk kulit pisang kepok konsentrasi 15%

PS1 : Serbuk kulit singkong konsentrasi 5%

PS2 : Serbuk kulit pisang kepok konsentrasi 10%

PS3 : Serbuk kulit pisang kepok konsentrasi 15%

X :Mean (rata-rata).

A :Tes pendugaan B: Tes penegasan

Berdasarkan Tabel 4.3 rata-rata nilai MPN Coliform, hasil dari perlakuan
PKO (Kontrol negatif) indeks MPN yaitu >1100/100ml. Pada perlakuan PTO
(Kontrol positif) rata-rata indeks MPN adalah 0/100ml. Pada perlakuan PTO
(Kontrol positif) dengan pemberian tawas terbukti dapat menurunkan total
Coliform pada air. Penurunan ini dapat terjadi karena terhambatnya

pertumbuhan bakteri sehingga jumlah koloni dapat berkurang. Penelitian ini
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sesuai dengan pendapat Nurrahman dan Ayu Fitria,H (2010) yang menjelaskan
bahwa selain dapat digunakan sebagai pejernih, tawas juga memiliki
kemampuan untuk menghambat pertumbuhan bakteri yang disebut dengan
bakteriosida. Mikroorganisme dapat disingkirkan, dihambat ataupun dibunuh
dengan sarana atau proses fisik maupun bahan kimia. Proses dengan bahan
kimia ini dapat mematikan bentuk vegetatif dari bakteri yang disebut
bakteriosida dan ada yang hanya menghambat pertumbuhan bakteri yang
disbut dengan bakteriostatis.

Pada perlakuan PP1(Serbuk kulit pisang kepok 5%) rata-rata MPN adalah
4,5MPN/100ml. Pada perlakuan PP2 (Serbuk kulit pisang kepok 10%) rata-rata
MPN adalah 5,5 MPN/100ml. Pada perlakuan PP3 (Serbuk kulit pisang kepok
15%) rata-rata MPN adalah 21,5/100ml. Dari data diatas dapat diketahui bahwa
dengan adanya pemberian serbuk kulit pisang kepok dapat menurunkan
jumlah bakteri yang ada pada air. Kulit pisang mempunyai zat antimikroba
yang dapat menurunkan total Coliform pada air, kandungan dari kulit pisang
yang dapat dijadikan sebagai zat antimikroba diantaranya adalah flavonoid,
tannin, saponin dan juga kuinon. Berdasarkan penelitian yang dilakukan
Saraswati (2015) bahwa ekstrak dari limbah kulit pisang kepok terbukti
mengandung senyawa metabolit sekunder yaitu alkaloid, flavonoid, saponin,
tanin dan juga kuinon yang dapat dijadikan sebagai zat antimikroba.
Pernyataan tersebut juga diperkuat oleh Lee dkk.,(2010) bahwa kulit buah
pisang memiliki berbagai kandungan non-nutrisi, termasuk polifenol dan juga
flavonoid. Tanin merupakan jenis metabolit sekunder yang dapat menghambat

proses pertumbuhan suatu bakteri, senyawa ini biasanya berasal dari produk
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hewani, tanaman dan juga suatu mikroorganisme (Davidson, 1993). Pemakaian
anti mikroba merupakan suatu upaya untuk mengendalikan maupun
menghambat mikroorganisme  (Supardi,dkk.,1999). Menurut pendapat
Masschelem (1992) tanin adalah jenis senyawa fenolik yang berat molekulnya
cukup tinggi serta mengandung senyawa hidroksi phenol dan juga senyawa
lain yang dapat membentuk ikatan yang kompleks yang kuat dengan protein
dan juga molekul-molekul lainnya. Sutresno (2006) menambahkan bahwa
fenol merupakan asam karbol apabila pada konsentrasi yang tinggi akan sangat
beracun bagi suatu bakteri.

Hasil yang paling efektif yaitu terdapat pada perlakuan penambahan
serbuk dengan konsentrasi 5%, dimana didapatkan nilai MPN Coliform
4,5MPN/100ml. Sedangkan Hasil terendah pada pemberian serbuk kuilt pisang
kepok yaitu pada konsentrasi 15% yang didapatkan hasil rata-rata yaitu 21,5
MPN/100ml. Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ariani & Niah (2019), pada penelitian tersebut pada konsentrasi yang lebih
besar daya hambat juga semakin tinggi. Sedangkan berdasarkan penelitian ini
semakin tinggi konsentrasi yang diberikan daya hambat bakteri semakin kecil.
Menurut (Karlina, dkk.,2018) menyatakan bahwa ada kemungkinan yang dapat
menyebabkan hal ini terjadi, seperti kurangnya daya difusi zat antibakteri ke
dalam media. Proses difusi zat antibakteri dapat dipengaruhi oleh faktor
pengenceran. Semakin tingginya konsentrasi maka semakin rendah juga
kelarutan, sehingga hal ini dapat memperlambat difusi bahan aktif ekstrak ke
dalam media dan akhirnya dapat mengurangi kemampuan zat antimikroba

dengan konsentrasi tinggi dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia
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coli. Menurut (Ambarwati, 2007) menyatakan bahwa zona hambat tidak selalu
berbanding lurus dengan naiknya konsentrasi antibakteri, halini karena
terjadinya perbedaan kecepatan difusi senyawa antibakteri pada media.
Richardson dkk.,(1986) juga menyatakan bahwa jenis dan konsentrasi senyawa
antibakteri yang berbeda memberikan zona hambat yang berbeda pula.
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui bahwa hasil dari uji MPN dengan
serbuk kulit singkong menunjukkan nilai rata-rata pada perlakuan PS1(serbuk
kulit singkong 5%) nilai MPN 0/100ml. Pada perlakuan PS2 (Serbuk kulit
singkong 10%) nilai MPN adalah 0/100ml. Pada perlakuan PS3 (serbuk kulit
singkong 15%) nilai MPN adalah 0/100ml. Dari hasil tersebut menunjukkan
bahwa kulit singkong sangat efektif dalam menurunkan MPN Coliform pada
air sumur. Kulit singkong mengandung berbagai jenis zat antimikroba seperti
flavonoid, kuinon, saponin dan juga tanin sehingga dapat menurunkan jenis
bakteri Coliform yang ada pada air sumur. Berdasarkan penelitian yang telah
dilakukan oleh Gagola (2014), kulit singkong memiliki berbagai kandungan
senyawa metabolit sekunder diantaranya adalah flavonoid, kuinon, saponin dan
tanin yang berfungsi sebagai senyawa antibakteri. Disamping itu, berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh Purwatiningsih, (2014) senyawa fenol dan
flavonoid dapat berfungsi sebagai zat antibakteri alami. Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa pada konsentrasi 5%,10% dan 15% dapat menurunkan
total Coliform yang ada pada air. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan
oleh Nor Asiah et,al.(2019) aktivitas antibakteri yang dihasilkan oleh ekstrak
etanol kulit singkong pada konsentrasi 12,5% ; 25% : 37,5% DAN 50 % dapat

menurunkan bakteri Staphylococcus aureus. Semakin tinggi konsentrasi yang
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diberikan, maka semakin besar pula zona hambatnya, yang berarti semakin
baik pula kemampuan untuk menghambat pertumbuhan dari bakteri
Staphylococcus aureus.

Kulit singkong berdekatan dengan umbi singkong sehingga mengandung
kandungan saponin yang bersifat antimikroba. Senyawa saponin ini memiliki
sifat antibakteri dengan cara menurunkan tegangan permukaan dinding sel
bakteri saponin yang bersifat antimikroba. Senyawa saponin memiliki sifat
antibakteri dengan cara menurunkan tegangan permukaan dinding sel bakteri
karena saponin memiliki komponen aktif aglycone yang bersifat
membranolitik, setelah tegangan permukaan dinding sel bakteri menurun,
saponin membentuk kompleks dengan sterol yang menyebabkan pembentukan
single ion channel. Adanya single ion channel menyebabkan ketidakstabilan
pada membran sel sehingga menghambat aktivitas enzim, terutama enzim-
enzim yang berperan dalam transfor ion yang sangat berperan dalam kehidupan
bakteri terutama Staphylococcus aureus dan juga Esherichia coli (Zahro,
2013). Berdasarkan penelitian Iswandari (2018), menjelaskan bahwa ekstrak
etanol kulit singkong memiliki aktivitas antimikroba terhadap Escherchia coli
dan Salmonella sp. Sedangkan pada Undadraja (2018), menyatakan bahwa
ekstrak kulit singkong memiliki aktivitas zat antimikroba terhadap Escherichia

coli, Vibrio sp, Salmonella sp, dan Staphylococcus aureus.

4.3 Perbandingan Efektivitas Serbuk Kulit Pisang Kepok dan Serbuk Kulit

Singkong Untuk Menurunkan Kekeruhan dan Total Coliform.
Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan dapat diketahui bahwa kulit

singkong lebih efektif dalam menurunkan kekeruhan dibandingkan dengan

serbuk kulit pisang kepok, hal ini terjadi karena kandungan dari kulit
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singkong yang dapat menurunkan kekeruhan lebih besar daripada kulit
pisang. Kandungan selulosa kulit pisang yaitu 12,06% (Simangunsong et al.,
2017). Sedangkan kulit singkong mengandung selulosa yang cukup besar
yaitu 57% (Santoso, 2012).

Penambahan serbuk kulit singkong ini juga terbukti lebih efektif dalam
menurunkan total Coliform dikarenakan pada tiga konsentrasi yaitu 5%, 10 %
dan 15% didapatkan hasil rata-rata MPN 0/ 100ml. Pada serbuk singkong
diduga memiliki total senyawa antimikroba yang lebih besar daripada serbuk
kulit pisang kepok sehingga kemampuan dalam mencegah pertumbuhan
bakteri lebih besar. Menurut Gagola (2014) kulit singkong mengandung
senyawa metabolit sekunder sekitar 48%. Sedangkan kandungan senyawa
metabolit  sekunder pada kulit pisang kepok adalah 24,6%
(Dinastuti,dkk.,2015).

Dari hasil penelitian ini membuktikan bahwa serbuk kulit pisang
kepok dan juga serbuk kulit singkong merupakan salah satu dari sekian
banyak tumbuhan yang telah Allah ciptakan yang memiliki manfaat penting
bagi lingkungan maupun bagi kemaslakhatan manusia. Allah SWT juga
berfirman dalam surat Abasa ayat 27-32 yang berbunyi :

() G G (Y9) 3435 B35 (YA) el ey (YY) s L Ui
(1) Ry 1 (1) Ul Resty

Artinya : Lalu kami tumbuhkan biji-bijian di muka bumi itu, anggur dan juga
sayur-sayuran, zaitun dan kurma, kebun-kebun (yang) lebat, dan buah-buahan
serta rumput-rumputan, untuk kesenanganmu dan untuk binatang-binatang
ternakmu .
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Ayat diatas dapat dijadikan sebagai pedoman bagi kita untuk
memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan yang berada disekeliling kita, karena
segala yang telah Allah ciptakan semuanya memiliki manfaat tersendiri dan
tidak ada satupun yang sia-sia.

Berdasarkan penelitian tersebut terbukti bahwa kulit pisang kepok dan
juga kulit singkong dapat menurunkan kekeruhan. Oleh karena itu kita sebagai
manusia harus memanfaatkannya dengan baik. Manusia sebagai makhluk yang
paling tinggi derajatnya yang dicicptakan oleh Allah diharapkan mampu
menggunakan akalnya untuk dapat berfikir, dan menemukan ide untuk
memanfaatkan sesuatu yang berada di muka bumi tanpa harus merusaknya.
Sebagaimana firman Allah yang telah ditetapkan dalam surat Al-Imron ayat

190-191 : (190)

&l (190) U Y <Y s Gl vl (at 1y il gl 5
G L ) (a1 ol sl BIA 8 &5 RE0G g4 e 13585 L8 d 65785

(191) U e s SHALL Sl 13
Artinya : Sesungguhnya dalam suatu penciptaan langit dan bumi dan silih
bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang
berakal (yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau duduk
atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang penciptaan
langit dan bumi (seraya berkata) : “Ya Tuhan Kami, Tiadalah Engkau

menciptakan ini semua dengan sia-sia, Maha Suci Engkau Yaa Allah, Maka
peliharalah Kami dari siksa neraka ( Al-Imron ayat 190-191).

Berdasarkan ayat Al-Qur’an tersebut Allah telah memerintahkan suatu hal
kepada manusia yang telah diberi kelebihan berupa akal untuk meneliti dan
juga mengkaji segala sesuatu yang berada dilangit maupun dibumi karena tidak
ada hasil ciptaan Allah yang sia-sia. Dari hasil penelitian ini dapat memberikan

petunjuk untuk menemukan suatu alternatif baru dalam proses pemanfaatan

60



dan juga suatu proses pemeliharaan lingkungan. Menurut Triwulan (2008)
suatu lingkungan yang memiliki sifat simbiotik, dapat menghasilkan suatu
hubungan dengan alam secara mutualistik. Nilai dari kunci dapat dimanfaatkan
untuk menjaga alam. Lingkungan yang menjadikan nilai lebih pada kesehatan
fisik akan memelihara sikap bahwa setiap situasi pertentangan yang nyata
antara manusia dan alam merupakan satu kesempatan untuk berfikir bagi
manusia bahwa dibalik solusi ini terdapat keuntungan yang baik bagi manusia

maupun dengan alam.
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BAB V
PENUTUP

5.1 KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut :.

1.

2.

Variasi konsentrasi serbuk kulit pisang kepok dan kulit singkong
berpengaruh terhadap kekeruhan pada air sumur gali “x”. Hasil paling
efektif pemberian serbuk kulit pisang kepok yaitu pada perlakuan PP3
(konsentrasi 15%) dengan nilai rata-rata 1.35 NTU dan pada pemberian
serbuk kulit singkong yaitu pada perlakuan PS3 (konsentrasi 15%) dengan
hasil nilai rata-rata 0.69 NTU.

Variasi konsentrasi serbuk kulit pisang kepok dan kulit singkong
berpengaruh terhadapa total Coliform pada air sumur gali “x”. Hasil paling
efektif pemberian serbuk kulit pisang kepok yaitu pada perlakuan PP1
(konsentrasi 5%) dengan nilai rata-rata 4.1/100ml dan pada serbuk kulit
pada semua perlakuan didapatkan nilai MPN 0/100ml.

Serbuk yang paling efektif untuk menurunkan kekeruhan adalah serbuk
kulit singkong dengan konsentrasi 15% dimana pada hasil tersebut
menunjukkan kadar kekeruhan terendah yaitu 0.69 NTU. Sedangkan pada
penurunan Coliform serbuk kulit singkong pada konsentrasi 5%, 10%dan

15% sama-sama efektif dalam menurunkan Coliform pada air sumur gali.
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5.2 SARAN

1.

Kepada peneliti lain, disarankan untuk meneliti efektivitas kulit
singkong dengan mengkombinasikan dengan media yang lainnya.
Kepada peneliti lain,disarankan untuk menggunakan media lainnya
untuk menurunkan kekeruhan dan total Coliform pada air.

Kepada masyarakat atau peneliti lain, disarankan untuk meneliti dan
menemukan teknologi pemanfaaan dengan media serbuk kulit pisang
dan serbuk kulit singkong agar dapat langsung digunakan atau
diaplikasikan oleh masyarakat.

Kepada masyarakat agar lebih memperhatikan jarak sumur gali dengan
sumber pencemaran seperti jamban, septi tank, limbah rumah tangga

agar memenuhi syarat pembuatan sumur gali.
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